
Agribisnis Berkelanjutan 

dan Inklusif: 
Strategi Adaptif di Era Perubahan 

Global 

 

 
Novi Diana Badrut Tamami 

A. Majdah M. Zain 

Irma Wardani 

Suci Nur Utami 

Rayhana Jafar 

Henny Rosmawati 

Susilawati 

 

 

 

 

 

 
 

PT. GHANI PRESS GROUP





iii 

 

Agribisnis Berkelanjutan dan Inklusif: Strategi 

Adaptif di Era Perubahan Global 
 

Penulis:  

Novi Diana Badrut Tamami; A. Majdah M. Zain; Irma 

Wardani; Suci Nur Utami; Rayhana Jafar; Henny 

Rosmawati; Susilawati 

 

Desain Cover: 

Umar Khasan 

 

Layouter: 

Rizki Baehtiar Afandi, S.Kom 

 

Editor Naskah: 

Prof. Dr. Mohamad Ikbal Bahua, SP., M.Si. 

 

14 x 21 cm, v-166 

ISBN: 978-634-05-2201-3 

Anggota IKAPI: No. 468/JTI/2026 

 

Diterbitkan oleh: PT GHANI PRESS GROUP 

Alamat: 

Bumi Permata Raya Blok 8 No. 14 Tanjung, Lamongan 

HP. 0896-5710-0105 

Email: ptghanipress@gmail.com 

Website:  https://ghanipress.com/ 

© Hak Cipta 2026 pada penulis



iv 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta  

 
a. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 

(seratus juta rupiah).  

b. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 

hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).  

c. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 

hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).  

d. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 

4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas selesainya penyusunan buku referensi ini yang 

berjudul Agribisnis Berkelanjutan dan Inklusif: Strategi 

Adaptif di Era Perubahan Global. 

Agribisnis merupakan salah satu sektor strategis 

dalam pembangunan ekonomi, khususnya di negara 

berkembang seperti Indonesia. Sektor ini tidak hanya 

berfungsi sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai 

sumber pendapatan masyarakat, penyerap tenaga kerja, 

penggerak ekonomi pedesaan, serta penopang ketahanan 

pangan nasional.  

Dalam perkembangannya, agribisnis mengalami 

transformasi dari pendekatan tradisional berbasis 

produksi menuju sistem agribisnis modern yang 

menekankan efisiensi, keberlanjutan, inovasi, dan 

inklusivitas. 

Akhir kata kami berharap buku ini dapat menjadi 

referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, 

peneliti, praktisi penyuluhan, dan pemangku 

kepentingan dalam memahami agribisnis berkelanjutan 

dan inklusif. 
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BAB I 

PERAN PEREMPUAN, INKLUSI 

SOSIAL, DAN TRANSFORMASI 

AGRIBISNIS BERKELANJUTAN 

 

Agribisnis merupakan salah satu sektor strategis dalam 

pembangunan ekonomi, khususnya di negara 

berkembang seperti Indonesia. Sektor ini tidak hanya 

berfungsi sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai 

sumber pendapatan masyarakat, penyerap tenaga kerja, 

penggerak ekonomi pedesaan, serta penopang ketahanan 

pangan nasional. Dalam perkembangannya, agribisnis 

mengalami transformasi dari pendekatan tradisional 

berbasis produksi menuju sistem agribisnis modern yang 

menekankan efisiensi, keberlanjutan, inovasi, dan 

inklusivitas. 

Food and Agriculture Organization (FAO, 2023), 

transformasi sistem pangan dan agribisnis berkelanjutan 

menjadi agenda global dalam mencapai Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya tujuan tanpa 

kemiskinan, tanpa kelaparan, pekerjaan layak dan 

pertumbuhan ekonomi, konsumsi dan produksi 

berkelanjutan, serta aksi terhadap perubahan iklim. Di 

Indonesia, pengembangan agribisnis berkelanjutan juga 

sejalan dengan agenda pembangunan nasional yang 

menempatkan ketahanan pangan, pemberdayaan petani, 

dan ekonomi hijau sebagai prioritas pembangunan. 
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Data Badan Pusat Statistik BPS (2024) sektor 

pertanian masih menyerap lebih dari 28 persen tenaga 

kerja nasional dan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Namun 

demikian, sektor ini masih menghadapi berbagai 

persoalan seperti rendahnya kesejahteraan petani, 

keterbatasan akses terhadap modal dan teknologi, 

kerusakan lingkungan, alih fungsi lahan, serta ke-

timpangan akses pasar. Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya transformasi agribisnis menuju sistem yang 

lebih adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. 

 Konsep Agribisnis Berkelanjutan 

Agribisnis berkelanjutan merupakan pendekatan pe-

ngelolaan agribisnis yang memperhatikan keseimbangan 

antara keuntungan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan 

kesejahteraan sosial. Konsep ini berkembang dari 

paradigma pembangunan berkelanjutan, World 

Commission on Environment and Development men-

definisikan pembangunan berkelanjutan sebagai 

pembangunan yang mampu memenuhi kebutuhan 

generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan 

generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya. 

Dalam konteks agribisnis, keberlanjutan berarti kegiatan 

produksi dan distribusi pertanian dilakukan dengan tetap 

menjaga keberlangsungan sumber daya alam, ke-

seimbangan ekosistem, dan kesejahteraan masyarakat. 

Djazuli & Hidayat (2024) menjelaskan agribisnis 

berkelanjutan memiliki tiga dimensi utama yaitu: 
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a. Dimensi Ekonomi 

Dimensi ekonomi berkaitan dengan kemampuan 

agribisnis dalam menghasilkan keuntungan dan me-

ningkatkan kesejahteraan pelaku usaha. Sistem 

agribisnis yang berkelanjutan harus mampu men-

ciptakan efisiensi usaha, meningkatkan produktivitas, 

memperluas akses pasar, serta meningkatkan nilai 

tambah produk pertanian. 

b. Dimensi Sosial 

Dimensi sosial berkaitan dengan keadilan, ke-

sejahteraan, dan pemberdayaan masyarakat dalam 

sistem agribisnis. Agribisnis berkelanjutan harus 

mampu menciptakan kesempatan kerja, meningkatkan 

pendapatan petani, mengurangi kemiskinan, serta 

memperkuat partisipasi masyarakat. Aspek sosial juga 

mencakup perlindungan terhadap kelompok rentan 

seperti petani kecil, perempuan, dan masyarakat 

pedesaan. Sistem agribisnis yang berkelanjutan harus 

memastikan bahwa manfaat pembangunan dapat 

dirasakan secara merata oleh seluruh pelaku usaha. 

c. Dimensi Lingkungan 

Dimensi lingkungan menekankan pentingnya menjaga 

kelestarian sumber daya alam dan mengurangi 

dampak negatif kegiatan agribisnis terhadap 

lingkungan. Praktik agribisnis yang tidak ramah 

lingkungan dapat menyebabkan degradasi tanah, 

pencemaran air, hilangnya keanekaragaman hayati, 

dan peningkatan emisi gas rumah kaca. 
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 Prinsip-Prinsip Agribisnis Berkelanjutan 

Agribisnis berkelanjutan memiliki beberapa prinsip 

utama yang menjadi dasar dalam pengelolaannya seperti 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Prinsip-Prinsip Agribisnis Berkelanjutan 

Prinsip Deskripsi Ringkas 

Efisiensi 

Penggunaan 

Sumber Daya 

Pemanfaatan tanah, air, energi, dan 

sumber daya lainnya secara optimal untuk 

menjamin keberlanjutan produksi. 

Konservasi 

Lingkungan 

Menjaga kelestarian lingkungan melalui 

pengurangan pencemaran, konservasi 

lahan, dan perlindungan ekosistem. 

Keadilan 

Sosial 

Menjamin distribusi manfaat yang adil 

bagi seluruh pelaku agribisnis, termasuk 

petani kecil dan kelompok rentan. 

Ketahanan dan 

Adaptasi 

Meningkatkan kemampuan sistem 

agribisnis dalam menghadapi perubahan 

iklim, krisis pangan, dan fluktuasi pasar. 

Inovasi dan 

Teknologi 

Mendorong penggunaan teknologi dan 

inovasi untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan daya saing 

usaha. 

Keterpaduan 

Sistem 

Mengintegrasikan subsistem produksi, 

pengolahan, pemasaran, dan kelembagaan 

dalam satu rantai nilai agribisnis. 

Sumber: FAO (2023) 
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 Konsep Agribisnis Inklusif 

Konsep inklusivitas muncul sebagai respons terhadap 

ketimpangan akses sumber daya, pasar, teknologi, dan 

modal yang masih banyak dialami oleh petani kecil dan 

kelompok marginal. Dalam banyak kasus, pembangunan 

agribisnis cenderung lebih menguntungkan pelaku usaha 

besar dibandingkan petani kecil. Menurut International 

Fund for Agricultural Development (IFAD, 2022), agribisnis 

inklusif bertujuan menciptakan hubungan ekonomi yang 

saling menguntungkan antara perusahaan agribisnis 

dengan petani kecil melalui kemitraan yang adil dan 

berkelanjutan. Agribisnis inklusif menekankan beberapa 

aspek penting, yaitu: 

a. Akses yang setara terhadap sumber daya produksi. 

b. Keterlibatan petani kecil dalam rantai nilai. 

c. Kesempatan kerja yang layak. 

d. Pemberdayaan perempuan dan generasi muda. 

e. Penguatan kapasitas dan kelembagaan masyarakat. 

f. Akses terhadap pasar, teknologi, dan pembiayaan. 

Dalam konteks Indonesia, agribisnis inklusif sangat 

relevan mengingat sebagian besar pelaku usaha pertanian 

merupakan petani kecil dengan keterbatasan modal dan 

akses teknologi. Oleh karena itu, penguatan kelembagaan 

petani, koperasi, dan kemitraan usaha menjadi langkah 

penting dalam menciptakan sistem agribisnis yang lebih 

adil. 
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 Integrasi Konsep Berkelanjutan dan Inklusif dalam 

Agribisnis 

Agribisnis berkelanjutan dan inklusif pada dasarnya 

merupakan dua konsep yang saling melengkapi. Integrasi 

kedua konsep tersebut menghasilkan model agribisnis 

yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, 

tetapi juga memperhatikan kesejahteraan masyarakat dan 

keberlanjutan lingkungan. Agribisnis berkelanjutan dan 

inklusif adalah sistem pertanian yang memadukan 

pertumbuhan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan 

keadilan sosial. Strategi ini memberdayakan petani skala 

kecil, mengadopsi teknologi ramah lingkungan, serta 

membangun rantai pasok yang tangguh terhadap 

guncangan iklim dan pasar global (Djazuli dan Hidayat, 

2024). Beberapa karakteristik agribisnis berkelanjutan dan 

inklusif antara lain: 

a. Melibatkan petani kecil dalam rantai nilai agribisnis. 

b. Mengedepankan praktik produksi ramah lingkungan. 

c. Mendorong penggunaan teknologi tepat guna. 

d. Memberikan akses pembiayaan dan pasar secara lebih 

adil. 

e. Memperkuat kelembagaan masyarakat. 

f. Mendukung kesetaraan gender dan partisipasi 

perempuan. 

g. Meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

Pendekatan ini menjadi penting dalam mendukung 

transformasi sistem pangan global yang lebih berkeadilan 

dan berkelanjutan. 
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Peran Perempuan dalam Rantai Nilai Agribisnis 

Perempuan memiliki peran yang sangat penting dalam 

sistem agribisnis, baik pada tingkat produksi, pengolahan, 

distribusi, hingga pemasaran produk pertanian. Dalam 

banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, 

perempuan menjadi bagian utama dari tenaga kerja sektor 

pertanian dan agribisnis. Keterlibatan perempuan tidak 

hanya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

rumah tangga, tetapi juga terhadap ketahanan pangan, 

kesejahteraan keluarga, dan pembangunan ekonomi 

pedesaan. Dalam perspektif agribisnis modern, 

perempuan tidak lagi diposisikan hanya sebagai tenaga 

kerja pendukung, tetapi sebagai aktor utama dalam rantai 

nilai agribisnis. Perempuan terlibat dalam berbagai 

aktivitas seperti budidaya pertanian, pengolahan hasil, 

perdagangan produk pangan, pengelolaan usaha mikro 

berbasis pertanian, hingga pemanfaatan teknologi digital 

dalam pemasaran produk agribisnis. Oleh karena itu, 

penguatan peran perempuan menjadi bagian penting 

dalam pembangunan agribisnis berkelanjutan dan 

inklusif. Menurut laporan Food and Agriculture 

Organization (FAO) tahun 2023, lebih dari sepertiga 

perempuan bekerja di sektor agrifood systems secara global. 

Sistem agripangan menjadi sumber penghidupan utama 

perempuan di banyak negara berkembang. Namun 

demikian, perempuan masih menghadapi berbagai 

ketimpangan dalam akses terhadap lahan, modal, 

teknologi, pendidikan, pelatihan, dan pengambilan 

keputusan.  
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FAO (2023) perempuan yang bekerja di sektor 

pertanian memperoleh pendapatan lebih rendah 

dibandingkan laki-laki. Perempuan di sektor agrifood 

systems rata-rata hanya memperoleh sekitar 82 persen dari 

pendapatan laki-laki untuk pekerjaan yang serupa. Selain 

itu, perempuan seringkali bekerja dalam kondisi informal, 

pekerjaan paruh waktu, dan memiliki beban kerja 

domestik yang lebih besar. Winarti & Permadi (2025) lima 

dimensi utama pemberdayaan perempuan yang 

berkembang melalui usaha pengolahan pisang, yaitu: 

a. Kontrol atas keputusan ekonomi, yang ditunjukkan 

oleh kemampuan perempuan menentukan harga jual, 

membeli bahan baku, dan mengelola keuntungan 

usaha secara mandiri.  

b. Akses terhadap sumber daya produksi, termasuk 

kepemilikan alat produksi dan kemampuan 

memperoleh bahan baku secara mandiri.  

c. Kontribusi terhadap ekonomi rumah tangga, terutama 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan pembiayaan 

pendidikan anak.  

d. Efisiensi penggunaan waktu produktif, karena usaha 

berbasis rumah tangga memungkinkan perempuan 

menjalankan fungsi domestik dan ekonomi secara 

bersamaan.  

e. Peningkatan kepercayaan diri dan partisipasi sosial, 

yang terlihat dari keterlibatan perempuan dalam 

kelompok usaha, organisasi masyarakat, dan kegiatan 

pembangunan desa.  
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Dimensi-dimensi tersebut menunjukkan bahwa 

pemberdayaan perempuan tidak hanya berdampak pada 

peningkatan pendapatan, tetapi juga pada perubahan 

posisi sosial, peningkatan kapasitas pengambilan 

keputusan, dan penguatan peran perempuan dalam 

komunitas. 

 Perempuan dalam Setiap Tahapan Rantai Nilai 

Agribisnis 

Rantai nilai agribisnis mencakup seluruh aktivitas mulai 

dari produksi, pengolahan, distribusi, hingga konsumsi 

produk pertanian. Dalam setiap tahapan tersebut, 

perempuan memiliki kontribusi yang signifikan.  

Tabel 2. Peran Perempuan dalam Rantai Nilai 

Agribisnis 

Tahapan 

Agribisnis 

Bentuk Peran 

Perempuan 

Kontribusi Utama 

Produksi 

Pertanian 

Budidaya, 

pemeliharaan 

tanaman, panen, 

usaha pekarangan, 

hortikultura, dan 

peternakan rumah 

tangga 

Mendukung 

produksi pangan, 

pendapatan 

keluarga, dan 

keberlanjutan usaha 

tani 

Pengolahan 

Hasil 

Pertanian 

Pengolahan pangan 

lokal, produk herbal, 

makanan olahan, dan 

industri rumah 

tangga 

Menciptakan nilai 

tambah, diversifikasi 

produk, dan 

peningkatan 

pendapatan rumah 

tangga 
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Distribusi 

dan 

Pemasaran 

Penjualan di pasar 

tradisional, 

pemasaran digital, 

media sosial, dan 

marketplace 

Memperluas akses 

pasar, meningkatkan 

daya saing produk, 

dan memperkuat 

jaringan usaha 

Konsumsi 

dan 

Ketahanan 

Pangan 

Rumah 

Tangga 

Pengelolaan konsumsi 

pangan, gizi keluarga, 

dan pemanfaatan 

pangan lokal 

Mendukung 

ketahanan pangan, 

perbaikan gizi, dan 

kesejahteraan 

keluarga 

Sumber: Food and Agriculture Organization (2023) 

 Perempuan dan Transformasi Agribisnis Ber-

kelanjutan 

Penguatan peran perempuan dalam rantai nilai agribisnis 

memiliki hubungan erat dengan pembangunan agribisnis 

berkelanjutan. Perempuan dinilai memiliki kontribusi 

penting dalam pengembangan praktik pertanian ramah 

lingkungan, diversifikasi pangan lokal, dan penguatan 

ekonomi rumah tangga. FAO (2023) peningkatan 

kesetaraan gender dalam sistem agrifood dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian, me-ngurangi 

kelaparan, memperkuat ketahanan pangan, serta 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi global hingga 

triliunan dolar. 

Pendekatan pembangunan yang melibatkan 

perempuan secara aktif mampu meningkatkan efektivitas 

rantai nilai, memperkuat ketahanan komunitas, dan 

mendorong inovasi usaha agribisnis. Winarti & Permadi 
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(2025) konteks pembangunan pe-desaan, perempuan juga 

memiliki peran penting dalam pengembangan usaha 

mikro, koperasi, kelompok tani perempuan, serta usaha 

berbasis pangan lokal. Kelompok perempuan terbukti 

mampu menjadi penggerak ekonomi lokal melalui 

pengembangan usaha berbasis agribisnis dan industri 

rumah tangga. 

 Tantangan Perempuan dalam Rantai Nilai 

Agribisnis 

Meskipun memiliki kontribusi besar, perempuan masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam sistem agribisnis, 

antara lain: 

a. Keterbatasan akses terhadap kepemilikan lahan 

pertanian.  

b. Rendahnya akses terhadap modal usaha dan 

pembiayaan.  

c. Keterbatasan akses teknologi dan pelatihan.  

d. Beban ganda antara pekerjaan produktif dan domestik.  

e. Rendahnya keterlibatan dalam pengambilan 

keputusan.  

f. Ketimpangan upah dan kesempatan kerja.  

g. Rendahnya perlindungan sosial bagi pekerja 

perempuan di sektor agribisnis.  

Ketimpangan tersebut menyebabkan perempuan 

seringkali berada pada posisi yang kurang me-

nguntungkan dalam rantai nilai agribisnis. Oleh karena 
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itu, diperlukan kebijakan dan program pemberdayaan 

yang lebih responsif gender. 

 Strategi Penguatan Peran Perempuan dalam 

Agribisnis 

Beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mem-

perkuat peran perempuan dalam rantai nilai agribisnis 

antara lain: 

a. Meningkatkan akses perempuan terhadap pendidikan 

dan pelatihan agribisnis.  

b. Memperluas akses pembiayaan dan kredit usaha bagi 

perempuan.  

c. Mengembangkan pelatihan kewirausahaan dan 

pemasaran digital.  

d. Mendorong keterlibatan perempuan dalam ke-

lembagaan petani dan koperasi.  

e. Mengembangkan kebijakan agribisnis yang responsif 

gender.  

f. Memperkuat perlindungan sosial bagi perempuan 

pekerja sektor agribisnis.  

g. Mendukung pengembangan usaha mikro berbasis 

agribisnis yang dikelola perempuan.  

Dengan penguatan kapasitas dan akses yang lebih 

setara, perempuan dapat menjadi agen utama dalam 

transformasi agribisnis yang berkelanjutan, inklusif, dan 

adaptif terhadap perubahan global. 
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Gender, Akses Sumber Daya, dan Keadilan Ekonomi 

Gender merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembangunan agribisnis berkelanjutan dan inklusif. 

Dalam konteks agribisnis, isu gender tidak hanya berkaitan 

dengan perbedaan biologis antara laki-laki dan 

perempuan, tetapi juga menyangkut relasi sosial, akses 

terhadap sumber daya, kesempatan ekonomi, serta 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan. Ke-

timpangan gender dalam sektor agribisnis masih menjadi 

tantangan global yang memengaruhi produktivitas, 

kesejahteraan rumah tangga, dan pembangunan ekonomi 

pedesaan. 

Perempuan memiliki kontribusi besar dalam sistem 

agrifood dan agribisnis, mulai dari kegiatan produksi, 

pengolahan, distribusi, hingga konsumsi pangan. Namun 

demikian, perempuan masih menghadapi berbagai 

bentuk ketidakadilan dalam akses terhadap sumber daya 

produktif seperti lahan, modal, teknologi, pendidikan, 

pelatihan, dan pasar. Ketimpangan tersebut me-

nyebabkan perempuan sering berada pada posisi yang 

kurang menguntungkan dalam sistem ekonomi agribisnis 

(Azizah, dkk, 2023). 

Food and Agriculture Organization (FAO) tahun 2023 

ketimpangan gender dalam agrifood systems menyebabkan 

kesenjangan produktivitas antara petani perempuan dan 

laki-laki sebesar 24 persen pada lahan dengan ukuran 

yang sama. Selain itu, perempuan yang bekerja di sektor 

pertanian memperoleh pendapatan sekitar 82 persen 
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dibandingkan pendapatan laki-laki untuk jenis pekerjaan 

yang serupa. 

 Konsep Gender dalam Agribisnis 

Gender merupakan konstruksi sosial yang membentuk 

peran, tanggung jawab, hak, dan posisi laki-laki serta 

perempuan dalam masyarakat. Dalam sektor agribisnis, 

konstruksi gender memengaruhi pembagian kerja, akses 

terhadap sumber daya, kesempatan usaha, dan distribusi 

manfaat ekonomi. Perempuan umumnya terlibat dalam 

pekerjaan domestik sekaligus pekerjaan produktif di 

sektor pertanian. Namun demikian, kontribusi 

perempuan seringkali kurang diakui secara ekonomi 

karena sebagian besar pekerjaan dilakukan dalam skala 

rumah tangga atau sektor informal. Kondisi ini 

menyebabkan perempuan memiliki keterbatasan dalam 

memperoleh perlindungan sosial, akses pembiayaan, dan 

posisi pengambilan keputusan. FAO (2023) diskriminasi 

gender dan norma sosial yang masih kuat menjadi salah 

satu penyebab utama ketimpangan akses perempuan 

terhadap sumber daya agribisnis. Perempuan seringkali 

memiliki akses yang lebih rendah terhadap kepemilikan 

lahan, kredit usaha, teknologi pertanian, dan pelatihan 

dibandingkan laki-laki. 

 Gender dan Akses terhadap Sumber Daya Agribisnis 

Akses terhadap sumber daya merupakan faktor penting 

dalam mendukung produktivitas dan kesejahteraan 

pelaku agribisnis. Namun, dalam praktiknya masih 
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terdapat kesenjangan gender yang cukup besar dalam 

penguasaan dan pemanfaatan sumber daya ekonomi. 

Tabel 3. Hambatan Akses Perempuan dalam 

Pengembangan Agribisnis 

Aspek 

Akses 

Permasalahan Utama Dampak terhadap 

Agribisnis 

Lahan Kepemilikan dan 

penguasaan lahan 

perempuan masih 

rendah akibat norma 

budaya, sistem 

pewarisan, dan 

keterbatasan 

perlindungan hukum. 

Membatasi kapasitas 

produksi, akses 

kredit, investasi, dan 

pengembangan 

usaha agribisnis 

skala produktif. 

Modal dan 

Pembiayaan 

Keterbatasan aset 

sebagai jaminan 

kredit serta 

rendahnya literasi 

keuangan. 

Sulit memperoleh 

pembiayaan formal 

dan cenderung 

bergantung pada 

pinjaman informal 

berbiaya tinggi. 

Teknologi 

dan Inovasi 

Akses terhadap 

teknologi pertanian, 

digitalisasi, dan 

informasi pasar masih 

rendah. 

Menurunkan 

produktivitas, daya 

saing, serta 

partisipasi 

perempuan dalam 

transformasi 

agribisnis modern. 

Pendidikan 

dan 

Pelatihan 

Keterbatasan akses 

pendidikan, 

penyuluhan, dan 

pelatihan akibat 

Menghambat 

peningkatan 

kapasitas, 

keterampilan, dan 
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beban domestik serta 

norma sosial. 

kemampuan 

adaptasi terhadap 

perubahan teknologi 

dan pasar. 

Sumber: Food and Agriculture Organization (2023) dan 

Committee on World Food Security (2023). 

 Gender dan Keadilan Ekonomi 

Keadilan ekonomi dalam agribisnis berarti setiap individu 

memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh 

akses sumber daya, kesempatan usaha, manfaat ekonomi, 

dan perlindungan sosial tanpa diskriminasi gender. Dalam 

praktiknya, perempuan sering menghadapi ketidakadilan 

ekonomi seperti: 

a. ketimpangan upah,  

b. rendahnya akses pekerjaan layak,  

c. keterbatasan posisi kepemimpinan,  

d. serta rendahnya pengakuan terhadap kontribusi 

ekonomi perempuan.  

FAO (2023) perempuan di sektor agrifood systems 

lebih banyak bekerja pada sektor informal, pekerjaan 

paruh waktu, dan pekerjaan berupah rendah 

dibandingkan laki-laki. Selain itu, perempuan juga 

memiliki beban ganda karena harus menjalankan 

pekerjaan domestik sekaligus pekerjaan produktif. Beban 

kerja tidak berbayar ini seringkali mengurangi 

kesempatan perempuan untuk mengembangkan usaha, 

mengikuti pelatihan, dan meningkatkan kapasitas 

ekonomi. Perubahan iklim dan krisis ekonomi global 
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memperburuk ketimpangan gender karena perempuan 

memiliki akses yang lebih terbatas terhadap sumber daya 

adaptasi, jaringan sosial, dan perlindungan ekonomi. 

 Dampak Ketimpangan Gender terhadap Agribisnis 

Ketimpangan gender dalam akses sumber daya dan 

ekonomi tidak hanya merugikan perempuan, tetapi juga 

berdampak terhadap produktivitas agribisnis dan 

pembangunan ekonomi secara keseluruhan. Beberapa 

dampak ketimpangan gender dalam agribisnis antara lain: 

a. Menurunkan produktivitas pertanian.  

b. Memperbesar risiko kemiskinan rumah tangga.  

c. Menghambat ketahanan pangan masyarakat.  

d. Mengurangi efektivitas pembangunan pedesaan.  

e. Memperlemah daya saing agribisnis.  

f. Menghambat transformasi sistem pangan ber-

kelanjutan.  

FAO pengurangan kesenjangan gender dalam 

agrifood systems dapat meningkatkan Produk Domestik 

Bruto (PDB) global hampir sebesar 1 triliun dolar dan 

mengurangi jumlah penduduk rawan pangan hingga 45 

juta jiwa. 

Strategi Adaptasi Rumah Tangga Agraris Menghadapi 

Perubahan Global 

Perubahan global yang terjadi dalam beberapa dekade 

terakhir memberikan dampak yang signifikan terhadap 

sektor pertanian dan kehidupan rumah tangga agraris. 

Perubahan iklim, krisis pangan, fluktuasi harga 
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komoditas, globalisasi pasar, perkembangan teknologi 

digital, pandemi, serta dinamika sosial-ekonomi global 

telah menciptakan berbagai tantangan baru bagi 

masyarakat pedesaan. Dalam kondisi tersebut, rumah 

tangga agraris dituntut untuk memiliki kemampuan 

adaptasi agar tetap mampu mempertahankan ke-

berlanjutan ekonomi dan ketahanan pangan keluarga. 

Rumah tangga agraris merupakan unit sosial-

ekonomi yang menggantungkan sebagian besar sumber 

penghidupannya pada sektor pertanian dan agribisnis. 

Rumah tangga ini tidak hanya berfungsi sebagai produsen 

pangan, tetapi juga sebagai pelaku ekonomi yang sangat 

rentan terhadap perubahan lingkungan, pasar, dan 

kebijakan global. Oleh karena itu, strategi adaptasi 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan ketahanan 

dan keberlanjutan rumah tangga agraris di era perubahan 

global. 

Winarti & Permadi (2025), sektor pertanian menjadi 

salah satu sektor yang paling terdampak oleh perubahan 

iklim akibat meningkatnya suhu global, perubahan pola 

curah hujan, kekeringan, banjir, serta meningkatnya 

frekuensi bencana alam. Kondisi tersebut menyebabkan 

ketidakpastian produksi, penurunan produktivitas, dan 

meningkatnya risiko kerentanan ekonomi rumah tangga 

petani. Selain perubahan iklim, globalisasi pasar juga 

menyebabkan rumah tangga agraris menghadapi 

persaingan yang semakin ketat, perubahan pola konsumsi 

masyarakat, serta fluktuasi harga komoditas pertanian. Di 

sisi lain, perkembangan teknologi digital dan transformasi 
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sistem pangan global juga membuka peluang baru bagi 

rumah tangga agraris untuk meningkatkan efisiensi usaha 

dan memperluas akses pasar. 

 Perubahan Global dan Dampaknya terhadap Rumah 

Tangga Agraris 

Perubahan global mencakup berbagai perubahan sosial, 

ekonomi, lingkungan, dan teknologi yang memengaruhi 

kehidupan masyarakat secara luas. Dalam konteks 

agribisnis, perubahan global memberikan dampak 

langsung terhadap sistem produksi, distribusi, dan 

konsumsi pangan. 

Perubahan Iklim 

Perubahan iklim menjadi tantangan terbesar bagi rumah 

tangga agraris. Peningkatan suhu, ketidakpastian musim 

tanam, banjir, kekeringan, dan serangan hama 

menyebabkan produktivitas pertanian semakin tidak 

stabil. FAO (2023) perubahan iklim berdampak langsung 

terhadap ketahanan pangan rumah tangga melalui 

penurunan hasil produksi, peningkatan biaya usaha tani, 

dan kerusakan sumber daya alam. 

Rumah tangga agraris yang bergantung pada 

pertanian skala kecil menjadi kelompok yang paling 

rentan karena memiliki keterbatasan akses terhadap 

teknologi adaptasi dan perlindungan ekonomi. 

Fluktuasi Harga dan Ketidakstabilan Pasar 

Perubahan pasar global menyebabkan harga komoditas 

pertanian menjadi sangat fluktuatif. Ketidakstabilan 
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harga seringkali merugikan petani kecil karena biaya 

produksi terus meningkat sementara harga jual hasil 

pertanian tidak stabil. World Bank (2024) volatilitas harga 

pangan global menjadi salah satu ancaman utama bagi 

kesejahteraan rumah tangga petani di negara 

berkembang. 

Transformasi Teknologi dan Digitalisasi 

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan 

besar dalam sistem agribisnis modern. Digitalisasi mem-

buka peluang baru dalam pemasaran produk, akses 

informasi, penggunaan teknologi pertanian presisi, dan 

pengembangan usaha berbasis digital. Namun demikian, 

tidak semua rumah tangga agraris mampu beradaptasi 

dengan cepat terhadap perkembangan teknologi karena 

keterbatasan pendidikan, akses internet, dan literasi 

digital. 

Perubahan Sosial dan Demografi 

Perubahan sosial juga memengaruhi keberlanjutan rumah 

tangga agraris. Urbanisasi dan rendahnya minat generasi 

muda terhadap sektor pertanian menyebabkan ber-

kurangnya tenaga kerja produktif di pedesaan. 

 Strategi Adaptasi Rumah Tangga Agraris 

Dalam menghadapi perubahan global, rumah tangga 

agraris melakukan berbagai strategi adaptasi untuk mem-

pertahankan keberlanjutan ekonomi dan ketahanan hidup 

keluarga. Strategi adaptasi tersebut dapat bersifat 

ekonomi, sosial, teknologi, maupun kelembagaan. 
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Tabel 4. Strategi Adaptasi Rumah Tangga Agraris 

dalam Menghadapi Perubahan Lingkungan dan 

Ekonomi 

Strategi 

Adaptasi 

Bentuk 

Implementasi 

Manfaat Utama 

Diversifikasi 

Pendapatan 

Pertanian, 

peternakan, usaha 

mikro, perdagangan, 

pengolahan hasil, dan 

pekerjaan non-

pertanian 

Mengurangi risiko 

ekonomi dan 

meningkatkan 

stabilitas 

pendapatan 

rumah tangga 

Diversifikasi 

dan Inovasi 

Produk 

Produk olahan, 

pangan lokal, 

hortikultura, 

pertanian organik, 

dan produk bernilai 

tambah 

Meningkatkan 

nilai ekonomi 

produk dan 

memperluas 

peluang pasar 

Teknologi 

Pertanian 

Adaptif 

Benih tahan iklim, 

irigasi hemat air, 

pertanian presisi, 

informasi cuaca, dan 

mekanisasi 

Meningkatkan 

produktivitas, 

efisiensi, dan 

ketahanan 

terhadap risiko 

produksi 

Digitalisasi 

Agribisnis 

Marketplace, media 

sosial, aplikasi 

pertanian, dan 

layanan keuangan 

digital 

Memperluas akses 

pasar, informasi, 

dan meningkatkan 

daya saing usaha 

Penguatan 

Kelembagaan 

Kelompok tani, 

koperasi, KWT, 

pelatihan, bantuan 

Memperkuat 

akses sumber 

daya, 
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dan Jaringan 

Sosial 

modal, dan jejaring 

sosial 

perlindungan 

sosial, dan posisi 

tawar petani 

Pengelolaan 

SDA 

Berkelanjutan 

Konservasi tanah dan 

air, pupuk organik, 

agroforestri, dan 

pertanian ramah 

lingkungan 

Menjaga 

produktivitas 

lahan dan 

meningkatkan 

ketahanan 

ekosistem 

Pemberdayaan 

Perempuan 

dan Generasi 

Muda 

Kewirausahaan 

agribisnis, inovasi, 

digitalisasi, dan 

regenerasi petani 

Mendukung 

keberlanjutan 

agribisnis dan 

memperkuat 

kapasitas adaptasi 

rumah tangga 

Sumber: Food and Agriculture Organization (2023), 

International Food Policy Research Institute 

(2022) dan World Bank (2023) 

 Tantangan Adaptasi Rumah Tangga Agraris 

Meskipun berbagai strategi adaptasi telah dilakukan, 

rumah tangga agraris masih menghadapi sejumlah 

tantangan, antara lain: 

a. Keterbatasan akses modal dan teknologi.  

b. Rendahnya literasi digital masyarakat pedesaan.  

c. Keterbatasan infrastruktur pertanian dan internet.  

d. Ketergantungan pada sektor pertanian tradisional.  

e. Rendahnya perlindungan sosial bagi petani kecil.  

f. Ketidakpastian kebijakan pertanian dan pasar global.  

g. Lemahnya regenerasi petani muda.  
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa adaptasi 

rumah tangga agraris memerlukan dukungan kebijakan 

yang lebih kuat dan terintegrasi. 

 Konsep Pemberdayaan Perempuan dalam Agribisnis 

Pemberdayaan perempuan merupakan proses pe-

ningkatan kapasitas, akses, partisipasi, dan kontrol 

perempuan terhadap sumber daya ekonomi, sosial, dan 

politik sehingga perempuan mampu mengambil 

keputusan secara mandiri dan berkontribusi dalam 

pembangunan. 

Salah satu bentuk nyata agribisnis inklusif terlihat 

pada pengembangan sistem pertanian terpadu (integrated 

farming) yang mengintegrasikan usaha tanaman pangan, 

hortikultura, dan peternakan dalam satu sistem produksi 

yang saling mendukung. Tamami dkk. (2024), Model 

integrasi jagung, pisang, dan sapi memungkinkan 

pemanfaatan sumber daya secara lebih efisien melalui 

konsep zero waste, di mana limbah tanaman dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sementara limbah 

ternak digunakan sebagai pupuk organik. Sistem ini tidak 

hanya meningkatkan produktivitas usaha tani, tetapi juga 

membuka peluang keterlibatan yang lebih luas bagi 

anggota rumah tangga petani, termasuk perempuan. 

Perempuan merupakan aktor penting dalam 

pembangunan agribisnis yang sering kali belum 

memperoleh pengakuan dan akses yang memadai. Dalam 

praktiknya, perempuan menjalankan peran ganda bahkan 

tiga peran sekaligus, yaitu sebagai pengelola rumah 

tangga, pelaku kegiatan produktif pertanian, dan anggota 
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masyarakat yang terlibat dalam aktivitas sosial. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki kontribusi 

signifikan terhadap keberlanjutan ekonomi rumah tangga 

petani, sehingga pemberdayaan perempuan menjadi 

salah satu prasyarat utama dalam mewujudkan agribisnis 

yang inklusif.  

Tamami dkk. (2024) pembangunan agribisnis yang 

inklusif juga mem-butuhkan penguatan kelembagaan 

ekonomi masyarakat. Model social enterprise community 

atau kewirausahaan sosial berbasis komunitas 

menawarkan pendekatan yang mengintegrasikan tujuan 

ekonomi dengan tujuan sosial. Melalui model ini, 

keuntungan usaha tidak hanya digunakan untuk 

kepentingan individu, tetapi juga diinvestasikan kembali 

untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, memperluas 

kesempatan kerja, dan memperkuat kesejahteraan 

kelompok rentan. Peran berbagai lembaga lokal seperti 

kelompok tani, PKK, Karang Taruna, Dasawisma, 

Posyandu, dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

menjadi sangat penting dalam menciptakan ekosistem 

agribisnis yang partisipatif dan berkelanjutan.  

Lebih lanjut, inklusivitas menuntut adanya 

kolaborasi multipihak (multi-stakeholder collaboration) yang 

melibatkan pemerintah, perguruan tinggi, sektor swasta, 

lembaga keuangan, organisasi masyarakat, dan 

komunitas lokal. Sinergi tersebut diperlukan untuk 

menyediakan akses terhadap teknologi, pendidikan, 

pelatihan, pendampingan usaha, serta dukungan modal 
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yang selama ini menjadi kendala utama bagi petani kecil 

dan kelompok rentan.  

Dengan demikian, agribisnis modern yang inklusif 

bukan sekadar sistem produksi yang efisien, tetapi 

merupakan strategi pembangunan yang berorientasi pada 

pemerataan manfaat ekonomi, penguatan kapasitas 

sumber daya manusia, pemberdayaan perempuan, dan 

pengembangan kelembagaan masyarakat. Pendekatan ini 

diyakini mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi 

pedesaan yang lebih tangguh, berkeadilan, dan 

berkelanjutan sehingga agribisnis dapat berfungsi sebagai 

instrumen pembangunan sosial-ekonomi yang 

menyentuh seluruh lapisan masyarakat. 

 

 Pentingnya Pemberdayaan Perempuan dalam 

Transformasi Agribisnis 

Transformasi agribisnis membutuhkan sumber daya 

manusia yang adaptif, inovatif, dan produktif. 

Perempuan memiliki potensi besar dalam mendukung 

transformasi tersebut karena perempuan berperan 

langsung dalam sistem pangan dan ekonomi rumah 

tangga. Azizah dkk. (2023), ada beberapa alasan 

pentingnya pemberdayaan perempuan dalam agribisnis 

antara lain: 

a. Perempuan merupakan bagian besar tenaga kerja 

sektor pertanian dan agribisnis.  

b. Perempuan berperan penting dalam ketahanan pangan 

rumah tangga.  
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c. Perempuan memiliki kontribusi besar dalam usaha 

mikro dan pengolahan pangan.  

d. Pemberdayaan perempuan dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga.  

e. Kesetaraan gender mampu meningkatkan produk-

tivitas dan efisiensi agribisnis.  

f. Perempuan memiliki peran strategis dalam 

pengembangan ekonomi lokal dan kewirausahaan 

pedesaan.  

World Bank (2024) pemberdayaan ekonomi 

perempuan memiliki dampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, pengurangan kemiskinan, dan 

pembangunan sosial masyarakat pedesaan. 

 Model Pemberdayaan Perempuan dalam Agribisnis 

Dalam pengembangan agribisnis modern, pemberdayaan 

perempuan dapat dilakukan melalui berbagai model yang 

bersifat partisipatif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberdayaan 

perempuan dalam agribisnis modern dapat dilakukan 

melalui enam pendekatan yang saling melengkapi. 

Penguatan kapasitas dan kewirausahaan berfokus pada 

peningkatan kompetensi individu, sedangkan penguatan 

kelembagaan dan kemitraan bertujuan memperluas akses 

perempuan terhadap sumber daya ekonomi, teknologi, 

dan pasar. Di sisi lain, digitalisasi agribisnis dan 

pendekatan partisipatif menjadi instrumen penting dalam 

menghadapi transformasi agribisnis modern yang 

semakin berbasis teknologi dan kolaborasi. Integrasi 
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keenam model tersebut berpotensi menciptakan sistem 

agribisnis yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan mampu 

meningkatkan kesejahteraan perempuan serta rumah 

tangga petani. 

Azizah dkk. (2023) pemberdayaan perempuan dapat 

didefinisikan sebagai proses peningkatan kapasitas, akses, 

kontrol, dan partisipasi perempuan dalam aktivitas 

ekonomi sehingga mereka mampu meningkatkan 

kesejahteraan keluarga sekaligus berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi lokal. Model Harvard 

menunjukkan bahwa keberhasilan pemberdayaan tidak 

hanya diukur dari peningkatan pendapatan, tetapi juga 

dari meningkatnya kemandirian, kemampuan peng-

ambilan keputusan, dan peran sosial perempuan dalam 

masyarakat.
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Tabel 5. Pemberdayaan Perempuan dalam Agribisnis Modern 

Model 

Pemberdayaan 

Fokus Utama Bentuk Kegiatan Manfaat Utama 

Penguatan 

Kapasitas 

(Capacity 

Building) 

Peningkatan 

kompetensi 

perempuan 

Pelatihan produksi dan 

pengolahan hasil 

pertanian, kewirausahaan, 

manajemen usaha, 

pemasaran digital, dan 

literasi keuangan 

Meningkatkan 

keterampilan, 

produktivitas, kepercayaan 

diri, dan kemampuan 

mengelola usaha agribisnis 

Kelompok dan 

Kelembagaan 

Perempuan 

Penguatan 

organisasi 

ekonomi 

perempuan 

Kelompok Wanita Tani 

(KWT), koperasi 

perempuan, UMKM 

agribisnis, dan komunitas 

usaha 

Memperkuat posisi tawar, 

akses pasar, pembiayaan, 

jejaring usaha, dan 

solidaritas sosial 

Pemberdayaan 

Berbasis 

Kewirausahaan 

Pengembangan 

usaha agribisnis 

perempuan 

Pengolahan pangan lokal, 

produk herbal, 

hortikultura, kuliner 

berbasis pertanian, dan 

pemasaran digital 

Meningkatkan pendapatan, 

menciptakan lapangan 

kerja, dan memperkuat 

kemandirian ekonomi 
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Model 

Pemberdayaan 

Fokus Utama Bentuk Kegiatan Manfaat Utama 

Digitalisasi 

Agribisnis 

Perempuan 

Pemanfaatan 

teknologi digital 

dalam usaha 

Marketplace, media sosial, 

aplikasi pertanian digital, 

pemasaran digital, dan 

layanan keuangan digital 

Memperluas pasar, 

meningkatkan efisiensi 

usaha, dan memperkuat 

daya saing produk 

Pemberdayaan 

Berbasis 

Partisipatif 

Keterlibatan 

aktif perempuan 

dalam 

pembangunan 

Perencanaan, 

pengambilan keputusan, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

program 

Program lebih sesuai 

kebutuhan lokal dan 

meningkatkan rasa 

memiliki terhadap program 

Kemitraan 

Agribisnis 

Inklusif 

Kolaborasi 

multipihak 

dalam 

pengembangan 

usaha 

Kemitraan dengan 

pemerintah, swasta, 

perguruan tinggi, dan 

lembaga keuangan 

Memperoleh akses pasar, 

teknologi, pembiayaan, 

pendampingan usaha, dan 

penguatan rantai nilai 

Sumber: FAO (2023); IFAD (2022)
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Gambar 1. Model Pemberdayaan Perempuan dalam 

Mengurangi Angka Kemiskinan di Kabupaten 

Pamekasan  

Sumber: (Azizah, dkk (2023) 

Model pemberdayaan yang direkomendasikan 

dapat diadaptasi dalam pengembangan kelompok wanita 

tani, UMKM pangan lokal, agroindustri rumah tangga, 

maupun program pengembangan ekonomi desa. Bagi 

sektor agribisnis modern, pemberdayaan perempuan 

sebaiknya dilakukan melalui: 

a. Penguatan kapasitas kewirausahaan berbasis komo-

ditas lokal.  

b. Pendampingan usaha dan akses pasar.  
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c. Penyediaan teknologi tepat guna yang ramah 

pengguna.  

d. Penguatan kelembagaan kelompok perempuan.  

e. Peningkatan akses terhadap modal dan pembiayaan 

usaha. 

f. Pelibatan perempuan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi rumah tangga dan komunitas. 

g. Pengembangan usaha berbasis nilai tambah produk 

pertanian dan pangan lokal.  
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BAB II 

PARADIGMA BARU AGRIBISNIS 

BERKELANJUTAN DI ERA 

GLOBALISASI 

 

 

 Evolusi Konsep Agribisnis 

Agribisnis merupakan sektor ekonomi yang memegang 

peranan penting dalam ketahanan pangan, penciptaan 

lapangan kerja, dan pertumbuhan ekonomi nasional. Di 

era globalisasi, agribisnis menghadapi tekanan kompetitif 

yang berasal dari pasar internasional, perubahan 

teknologi, dan tuntutan keberlanjutan yang semakin kuat. 

Tekanan ini bukan sekadar isu kabijakan, namun 

merupakan tantangan struktural yang menuntut 

rekonstruksi paradigma agribisnis ke arah yang lebih 

berkelanjutan. 

Transformasi agribisnis tradisional menjadi model 

yang berkelanjutan mencakup integrasi aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Model Triple Bottom Line (TBL) 

telah menjadi dasar untuk mengevaluasi kinerja agribisnis 

berdasarkan keseimbangan tiga dimensi tersebut. Kerja 

sama lintas aktor dalam rantai pasok agribisnis global 

menjadi penting karena dampak produksi pangan 

terhadap sumber daya alam dan kesejahteraan 

masyarakat lokal. Strategi keberlanjutan dalam agribisnis 

belum sepenuhnya matang. Literatur agribisnis 
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berkelanjutan masih berkembang dan memerlukan 

pengembangan prinsip-prinsip yang lebih komprehensif 

serta penguatan aspek sosial di samping aspek 

lingkungan dan ekonomi.  

Globalisasi memperluas jaringan pasar dan 

mendorong adopsi praktik agribisnis yang lebih modern. 

Praktik modern mencakup penggunaan teknologi digital, 

sistem manajemen yang efisien, serta model ekonomi 

sirkular untuk mengurangi limbah dan meningkatkan 

nilai tambah produk. Adopsi teknologi digital dan inovasi 

dalam rantai pasok agrifood membantu meningkatkan 

produktivitas sekaligus mengurangi dampak lingkungan 

negatif. Teknologi seperti precision agriculture, blockchain 

untuk pelacakan produk, dan aplikasi Internet of Things 

(IoT) telah dibahas dalam konteks transformasi agribisnis 

global.  

Namun, restrukturisasi agribisnis tidak datang 

tanpa hambatan. Hambatan praktik agribisnis ber-

kelanjutan mencakup keterbatasan akses pembiayaan, 

kerugian pascapanen, kebijakan yang belum sepenuhnya 

memperhatikan mitigasi perubahan iklim, serta 

ketimpangan gender di sektor pertanian. Hambatan ini 

muncul sebagai faktor yang menekan efektivitas 

implementasi strategi berkelanjutan di berbagai tingkatan 

rantai nilai agribisnis, terutama pada usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) yang merupakan tulang 

punggung produksi pangan di banyak negara 

berkembang.  
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Selain faktor teknis dan struktural, globalisasi 

mendorong diskursus baru mengenai peran nilai tambah 

produk lokal dalam konteks persaingan global. Negara-

negara berkembang menghadapi tantangan untuk 

meningkatkan kualitas produk pertanian mereka agar 

memenuhi standar internasional, termasuk standar 

sertifikasi keberlanjutan. Standar ini mencakup praktik 

ramah lingkungan, transparansi rantai pasok, serta 

tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 

responsibility). Kebutuhan untuk mematuhi standar global 

memberi tekanan baru pada pelaku agribisnis untuk 

mengadopsi kebijakan yang lebih terintegrasi dan 

terukur.  

Pendekatan keberlanjutan juga melibatkan konsep 

ekonomi sirkular yang dirancang untuk memaksimalkan 

efisiensi sumber daya dan mengurangi limbah sepanjang 

rantai nilai. Implementasi ekonomi sirkular menjadi 

landasan penting dalam mengurangi tekanan terhadap 

sumber daya alam yang terbatas dan menekan dampak 

negatif produksi agrikultur terhadap lingkungan. Praktik 

ekonomi sirkular di agribisnis masih memerlukan 

dukungan kebijakan dan sinergi antaraktor untuk 

menjamin kemampuannya dalam memperkuat 

keberlanjutan sistem agribisnis secara menyeluruh.  

Secara keseluruhan, paradigma baru agribisnis 

berkelanjutan dalam era globalisasi menghendaki 

pergeseran dari praktik linear yang terfragmentasi ke 

model yang lebih kohesif dan resilien. Dalam model ini, 

agribisnis tidak lagi dilihat hanya sebagai aktivitas 
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produksi komoditas semata, namun sebagai sistem yang 

memadukan teknologi, strategi manajemen, dan nilai 

sosial-ekonomi. Paradigma ini menekankan bukan hanya 

hasil produksi dan keuntungan, tetapi juga kemampuan 

menjaga keseimbangan ekosistem, memperkuat ke-

tahanan pangan, serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang terlibat dalam rantai produksi 

agribisnis. 

Transformasi Agribisnis Menuju Keberlanjutan Global 

Konsep agribisnis telah bergeser dari model tradisional 

yang hanya menekankan produksi dan distribusi menjadi 

model yang memadukan sustainability secara utuh. 

Praktik keberlanjutan seperti pertanian presisi (precision 

agriculture), pertanian regeneratif, integrasi energi 

terbarukan, dan model ekonomi sirkular telah menjadi 

fokus utama dalam transformasi agribisnis global. Konsep 

ini menekankan adaptasi teknologi dan strategi produksi 

agar mampu merespon tantangan lingkungan, sosial, dan 

ekonomi secara bersamaan dalam rantai pasok global. 

Paradigma lama yang hanya memaksimalkan output 

perlu digantikan oleh kerangka multifaset yang 

menyinergikan tujuan ekonomi dan keberlanjutan. 

Peran Traceability dan Teknologi dalam Sistem 

Agribisnis 

Dalam literatur terbaru, aspek traceability atau 

keterlacakan produk muncul sebagai unsur penting 

dalam menguatkan keberlanjutan agribisnis. Publikasi 

dari Sustainable Production and Consumption tahun 2026 
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mengkaji peran sistem traceability berbasis teknologi 

seperti blockchain di sepanjang rantai pasok, yang dapat 

meningkatkan kepercayaan pasar, kualitas produk, serta 

transparansi distribusi. Konsep agribisnis modern kini 

tidak hanya melibatkan produksi dan distribusi, tetapi 

juga sistem digital yang memonitor setiap tahapan nilai 

produk secara real time. Mekanisme ini memperkuat 

komitmen keberlanjutan dengan membantu pelaku pasar 

memenuhi persyaratan regulasi dan konsumen global. 

Integrasi Pendekatan Multi-Kapital dalam Rantai Nilai 

Agrifood 

Evolusi teori dalam agribisnis juga mencakup integrasi 

berbagai bentuk modal (multi-capital) seperti modal sosial, 

modal manusia, modal finansial, dan modal alam dalam 

mengoptimalkan model bisnis berkelanjutan. Discover 

Sustainability (2025) sinergi antar modal ini dapat 

menghasilkan sistem agribisnis yang lebih tangguh dan 

adaptif terhadap gangguan eksternal serta tekanan 

lingkungan. Pendekatan multi-kapital menegaskan 

paradigma agribisnis yang tidak lagi sempit pada 

produktivitas ekonomi tetapi juga pada nilai sosial dan 

ekologis. 

Ketahanan Operasional dan Peran Digitalisasi 

Literatur terkini juga menyoroti bahwa agribisnis perlu 

membangun ketahanan operasional melalui transformasi 

digital dan inovasi manajemen rantai pasok. Frontiers in 

Sustainable Food Systems tahun 2025 bagaimana digitalisasi 

dapat memperkuat operasi agribisnis yang berkelanjutan, 
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termasuk penggunaan platform digital untuk 

meningkatkan efisiensi distribusi, akses pasar, dan 

integrasi data produksi. Pendekatan ini memperluas 

konsep agribisnis dari sekadar kegiatan ekonomi ke 

bentuk struktur organisasi yang mampu beradaptasi 

dalam menghadapi risiko sistemik, misalnya disrupsi 

pasokan, perubahan iklim, dan volatilitas pasar.  

Ketahanan Sistem Agrifood dan Integrasi Sosial 

Evolusi konsep agribisnis terkini tidak hanya bicara 

teknologi dan keberlanjutan lingkungan tetapi juga 

ketahanan sistem agrifood terhadap berbagai shocks. 

Frontiers in Sustainable Food Systems (2025) agribisnis 

modern harus mampu menghadapi gangguan beragam 

mulai dari perubahan iklim sampai krisis ekonomidengan 

pendekatan yang terintegrasi antar aktor dan disiplin 

ilmu. Ini mencakup keterlibatan komunitas lokal, 

kebijakan pemerintah, dan sinergi lintas sektor untuk 

memperkuat ketahanan sosial-ekonomi dalam sistem 

agrifood secara luas. 

 Produksi Menuju Sistem Agribisnis Berkelanjutan 

Transformasi agribisnis modern mencerminkan per-

geseran paradigma dari sekadar kegiatan produksi 

komoditas menjadi pendekatan sistemik yang mem-

pertimbangkan efektivitas, efisiensi, dan sustainability 

sepanjang rantai nilai (value chain). Doda et al. (2025) 

praktik produksi yang berkelanjutan seperti pertanian 

presisi dan regeneratif telah menjadi fokus utama dalam 

agribisnis karena kontribusinya terhadap pengurangan 
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konsumsi sumber daya, mitigasi dampak lingkungan, dan 

peningkatan produktivitas petani dalam konteks global. 

Agribisnis kini tidak hanya menitikberat-kan pada 

volume output tetapi juga pada praktik pengelolaan 

sumber daya yang sistematik dan berorientasi pada 

tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan.  

Pergeseran paradigma ini juga ditandai oleh 

kebutuhan untuk memperkuat traceability dan trans-

paransi dalam rantai pasok agribisnis sebagai respons 

terhadap tuntutan konsumen global terhadap produk 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Pinheiro et al. (2026) 

sistem traceability berbasis teknologi seperti blockchain 

kini menjadi mekanisme utama untuk meningkatkan 

akuntabilitas produk serta memenuhi persyaratan standar 

keberlanjutan. Implementasi teknologi ini 

memungkinkan pelaku agribisnis melacak asal dan 

riwayat produk secara real time, sehingga memperkuat 

kepercayaan konsumen dan memperluas akses pasar 

global.  

Aspek teknologi digital lain yang memperkuat 

agregasi sistem agribisnis berkelanjutan adalah logika 

platform yang mendukung pelbagai bentuk kolaborasi dan 

koordinasi antar pelaku rantai nilai. Martínez-López et al. 

(2026) logika konektivitas, berbagi data, dan integrasi 

proses yang dikodekan dalam arsitektur digital 

mempercepat adopsi praktik berkelanjutan serta 

menghubungkan berbagai aktor agribisnis secara lebih 

efisien. Platform digital ini membantu mengoptimalkan 

aliran sumber daya dan memperbaiki koordinasi 
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keterlibatan aktor dalam jaringan yang lebih luas 

sehingga memperkuat sistem agribisnis berkelanjutan.  

Chen et al. (2026) memperkuat peran teknologi 

digital dan dynamic capabilities organisasi dalam transisi 

agribisnis menuju model ekonomi sirkular. Adopsi 

teknologi blockchain di supply chain agrifood tidak hanya 

meningkatkan transparansi tetapi juga memperkuat 

keterkaitan aspek ekonomis serta penggunaan kembali 

sumber daya sesuai prinsip circular economy. Kapabilitas 

internal bersama dengan penerimaan teknologi individu 

memiliki peran signifikan dalam mempercepat adopsi 

teknologi ini sebagai bagian dari sistem agribisnis 

berkelanjutan.  

Kerangka ekonomi sirkular menjadi elemen teoritis 

penting yang menguatkan evolusi konsep agribisnis 

berkelanjutan. Konsep ini menekankan closing the loop 

nilai sumber daya melalui pengurangan limbah, daur 

ulang material, dan strategi pemulihan sumber daya yang 

lebih efektif. Gazal et al. (2025) penerapan prinsip 

ekonomi sirkular dalam sistem agrifood menyediakan 

peluang untuk mengatasi keterbatasan model produksi 

linier sambil mengoptimalkan nilai penggunaan sumber 

daya secara berkelanjutan. Pendekatan ini menjadikan 

agribisnis bukan sekadar konsolidasi unit produksi, tetapi 

sistem yang mampu beradaptasi terhadap perubahan 

eksternal dan menjaga keseimbangan ekosistem.  

Secara konseptual, pergeseran dari produksi ke 

sistem agribisnis berkelanjutan juga melibatkan integrasi 

manajemen risiko yang adaptif terhadap gangguan 
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eksternal seperti perubahan iklim, volatilitas pasokan 

global, dan fluktuasi harga komoditas. Astrima et al. 

(2025) inovasi teknologi dan governance mechanisms di 

seluruh rantai pasok mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan respons terhadap tekanan lingkungan 

serta permintaan pasar. Hal ini memperluas orientasi 

agribisnis ke arah sistem yang lebih resilien, dalam arti 

tidak hanya produktif tetapi juga mampu menyerap 

gangguan tanpa kehilangan fungsi dasarnya.  

Dengan demikian, evolusi agribisnis dari sekadar 

produksi fisik menuju sistem berkelanjutan men-

cerminkan perpaduan antara teknologi, strategi 

koordinatif, prinsip ekonomi sirkular, serta penerapan 

kebijakan yang mendukung keberlanjutan. Model 

agribisnis modern secara konseptual melampaui 

perspektif agrikultur tradisional untuk mencakup 

hubungan antar aktor, sistem digital, dan integrasi nilai 

ekologis serta sosial yang memastikan ketahanan dan 

daya saing di pasar global. 

 Tantangan Global: Iklim, Pangan, Energi, Pasar 

Tantangan global yang dihadapi agribisnis saat ini 

mencakup empat dimensi utama: perubahan iklim, 

keamanan pangan, sumber energi, dan dinamika pasar 

global. Perubahan iklim telah menjadi faktor dominan 

yang memengaruhi produktivitas pertanian dan 

ketahanan pangan di seluruh dunia. Wang (2025) 

variabilitas iklim menciptakan tekanan eksternal yang 

signifikan terhadap produksi pangan, termasuk frekuensi 

cuaca ekstrem, hama baru, dan gangguan siklus bibit 
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tanaman, sehingga permintaan produksi harus meningkat 

hingga 50 persen pada tahun 2050 untuk memenuhi 

kebutuhan populasi global yang terus tumbuhStrategi 

adaptasi terpadu seperti peningkatan kesehatan tanah 

dan diversifikasi varietas tanaman diperlukan untuk 

mengurangi dampak iklim terhadap sistem agrifood 

global.  

Ancaman perubahan iklim terhadap produksi 

pangan juga dipandang melalui interaksi yang kompleks 

dengan sistem air dan energi. Chen et al. (2025) membahas 

tantangan dan peluang dalam pertanian berkelanjutan di 

tengah tekanan global. Ketahanan pangan jangka panjang 

bergantung pada strategi yang mampu mengatasi 

ketidakstabilan iklim, degradasi sumber daya, dan 

batasan teknis di tingkat produksi. Tantangan ini 

melibatkan pengelolaan sumber daya air yang kian 

terbatas, risiko emisi gas rumah kaca, dan ketergantungan 

terhadap input sintetik seperti pupuk yang harganya 

dipengaruhi pasar energi global.  

Aspek energi merupakan tantangan tersendiri yang 

berkaitan dengan perubahan pola produksi agrikultur. 

Mills (2025) dampak sistem pertanian terkontrol 

(controlled environment agriculture). Meskipun pendekatan 

tersebut menjanjikan stabilitas produksi, konsumsi energi 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan produksi lapangan 

menimbulkan risiko biaya yang substansial dan 

ketidakstabilan harga komoditas. Efisiensi energi yang 

rendah di beberapa teknologi pertanian modern 

menciptakan dilema antara volume produksi dan 
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keberlanjutan finansial, sehingga menambah 

kompleksitas tantangan energi dalam sistem agribisnis.  

Dinamika pasar global memperumit situasi 

agribisnis dalam konteks volatilitas harga, 

ketergantungan impor, dan struktur perdagangan 

internasional. OECD-FAO (2025) perubahan permintaan 

konsumsi di negara maju dan menengah akan menggeser 

pola perdagangan komoditas penting seperti gandum, 

jagung, dan produk ternak. Proyeksi ini menggarisbawahi 

bahwa perubahan pendapatan dan kebijakan 

perdagangan dapat memperlebar kesenjangan antara 

negara produsen dan konsumen, menciptakan tekanan 

baru bagi ketahanan pangan global.  

Keamanan pangan menjadi isu kritis di tengah 

tekanan iklim, energi, dan pasar. Guo (2025) ketahanan 

terhadap guncangan pasar dan fluktuasi pasokan 

makanan harus diintegrasikan melalui kebijakan per-

dagangan yang lebih resilient serta investasi pada 

infrastruktur pangan lokal. Tantangan ini juga mencakup 

modal finansial yang dibutuhkan untuk transisi pertanian 

berkelanjutan, di mana strategi pasar harus dirumuskan 

agar pelaku agribisnis mampu merespons risiko harga, 

perubahan permintaan konsumen global, serta gangguan 

distribusi.  

Secara keseluruhan, tantangan global yang melintasi 

dimensi iklim, pangan, energi, dan pasar menunjukkan 

keterkaitan sistemik yang kompleks dalam agribisnis 

berkelanjutan. Tantangan ini tidak dapat diselesaikan 

secara parsial, melainkan membutuhkan pendekatan 
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holistik dengan dukungan kebijakan, teknologi, dan 

kolaborasi internasional untuk menjaga keseimbangan 

antara kebutuhan produksi dan keterbatasan sumber 

daya di era globalisasi. 

 Transformasi Kebijakan Agribisnis Nasional 

Transformasi kebijakan agribisnis nasional merupakan 

perubahan arah kebijakan pemerintah dalam pem-

bangunan sektor pertanian dari sistem konvensional 

menuju agribisnis modern yang berbasis teknologi, 

efisiensi, dan keberlanjutan. Transformasi ini dilakukan 

untuk meningkatkan daya saing produk pertanian, 

kesejahteraan petani, serta ketahanan pangan nasional. 

Afandi (2024) transformasi kebijakan agribisnis di 

Indonesia diarahkan pada penguatan sistem pangan 

nasional, hilirisasi produk pertanian, serta pengembangan 

agribisnis berbasis nilai tambah guna meningkatkan 

kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian 

nasional. 

Dalam perkembangannya, kebijakan agribisnis 

nasional tidak lagi hanya berfokus pada peningkatan 

produksi, tetapi juga pada penguatan rantai pasok, 

pemasaran, digitalisasi pertanian, dan pembangunan 

kelembagaan petani. Sari & Syafani (2026) transformasi 

agribisnis modern memerlukan integrasi teknologi 

digital, inovasi usaha tani, serta kolaborasi antar lembaga 

agar tercipta sistem pertanian yang adaptif dan 

berkelanjutan. Kebijakan ini juga mendorong munculnya 

agropreneur muda sebagai bagian dari regenerasi sektor 

pertanian nasional. 
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Transformasi kebijakan agribisnis nasional juga 

berkaitan erat dengan konsep pembangunan ber-

kelanjutan. Nurif & Mukhtar (2023) pembangunan 

ekonomi berbasis agribisnis merupakan strategi penting 

dalam mewujudkan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan karena sektor agribisnis memiliki 

kemampuan menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan menjaga keberlanjutan 

sumber daya alam. Oleh sebab itu, kebijakan agribisnis 

nasional diarahkan pada keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Selain itu, pemerintah juga mendorong transformasi 

agribisnis melalui kebijakan perlindungan lahan 

pertanian berkelanjutan dan penguatan ketahanan 

pangan nasional. Mokoginta dkk. (2024) kebijakan insentif 

perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan 

menjadi langkah strategis dalam menjaga keber-

langsungan produksi pangan di tengah meningkatnya 

alih fungsi lahan pertanian. Kebijakan tersebut bertujuan 

mempertahankan produktivitas sektor pertanian 

sekaligus menjaga stabilitas pangan nasional. 

Transformasi kebijakan agribisnis juga didukung 

melalui pendekatan kolaboratif antara pemerintah, 

akademisi, pelaku usaha, masyarakat, dan media. 

Heryadi et al. (2023) pendekatan Penta Helix menjadi 

model penting dalam pengembangan agribisnis 

berkelanjutan karena mampu menciptakan sinergi antar 

pemangku kepentingan dalam pengembangan inovasi, 

pemasaran, dan kelembagaan pertanian. Kolaborasi 
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tersebut diperlukan agar kebijakan agribisnis dapat 

berjalan secara efektif dan berorientasi pada 

keberlanjutan. 

Transformasi kebijakan agribisnis nasional juga 

menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya 

kualitas sumber daya manusia pertanian, keterbatasan 

teknologi, serta ketimpangan akses pasar. Yudianto & 

Soedarto (2025) keberhasilan transformasi agribisnis 

sangat bergantung pada pengembangan sumber daya 

manusia yang adaptif terhadap teknologi, inovasi, dan 

perubahan pasar global. Oleh karena itu, kebijakan 

pemerintah perlu difokuskan pada peningkatan kapasitas 

petani melalui pendidikan, pelatihan, dan digitalisasi 

sektor pertanian. 

Transformasi kebijakan agribisnis nasional juga 

dipengaruhi oleh perkembangan globalisasi dan 

perdagangan internasional yang menuntut sektor 

pertanian Indonesia lebih kompetitif. Rizal (2023) 

transformasi agribisnis nasional harus mampu 

menyesuaikan diri dengan dinamika pasar global melalui 

peningkatan efisiensi produksi, penerapan teknologi 

modern, dan pengembangan sistem logistik pertanian 

yang terintegrasi. Dengan demikian, sektor agribisnis 

tidak hanya berorientasi pada pasar domestik, tetapi juga 

mampu bersaing di pasar internasional. 

Transformasi kebijakan agribisnis nasional juga 

terlihat melalui penerapan pertanian berbasis teknologi 

atau smart farming. Prasetyo & Nugroho (2024) 

penerapan teknologi digital seperti Internet of Things (IoT), 
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drone pertanian, dan aplikasi pemasaran digital mampu 

meningkatkan efisiensi usaha tani, mengurangi biaya 

produksi, dan membantu petani dalam pengambilan 

keputusan berbasis data. Oleh karena itu, pemerintah 

terus mendorong digitalisasi pertanian sebagai bagian 

dari transformasi agribisnis nasional. 

Transformasi kebijakan agribisnis nasional juga 

berkaitan dengan pengembangan agroindustri sebagai 

upaya meningkatkan nilai tambah produk pertanian. 

Wahyuni (2022) pengembangan agroindustri dapat 

meningkatkan pendapatan petani, membuka lapangan 

kerja baru, dan memperkuat struktur ekonomi pedesaan. 

Kebijakan hilirisasi produk pertanian menjadi strategi 

penting dalam transformasi agribisnis karena mampu 

menciptakan produk olahan yang memiliki daya saing 

tinggi di pasar domestik maupun ekspor. 

Pemerintah juga melakukan transformasi kebijakan 

melalui penguatan akses pembiayaan bagi petani dan 

pelaku usaha agribisnis. Setiawan dkk. (2023) program 

kredit usaha rakyat (KUR) sektor pertanian dan 

pembiayaan berbasis koperasi mampu meningkatkan 

kapasitas produksi petani serta memperluas skala usaha 

agribisnis. Oleh sebab itu, kebijakan pembiayaan menjadi 

instrumen penting dalam mendukung transformasi sektor 

agribisnis nasional. 

Aspek kelembagaan juga menjadi fokus penting 

dalam transformasi kebijakan agribisnis nasional. Hidayat 

(2024) kelembagaan petani yang kuat dapat me-

ningkatkan posisi tawar petani dalam rantai pemasaran, 
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memperluas akses teknologi, serta memperkuat akses 

terhadap pasar dan pembiayaan. Dengan adanya ke-

lembagaan yang baik, petani dapat lebih mudah 

beradaptasi terhadap perubahan kebijakan dan 

perkembangan pasar. 

Transformasi kebijakan agribisnis nasional juga 

menempatkan ketahanan pangan sebagai prioritas utama 

pembangunan nasional. Fauzi (2025) transformasi 

kebijakan agribisnis berbasis ketahanan pangan sangat 

penting untuk menghadapi tantangan perubahan iklim, 

pertumbuhan penduduk, dan krisis pangan global. Oleh 

karena itu, kebijakan agribisnis diarahkan untuk 

menciptakan sistem pangan yang mandiri, tangguh, dan 

berkelanjutan. 

Transformasi kebijakan agribisnis nasional juga 

menekankan pentingnya pertanian ramah lingkungan 

melalui penerapan konsep green agriculture. Lestari & 

Handoko (2024) penerapan pertanian berkelanjutan dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus menjaga 

produktivitas pertanian dalam jangka panjang. Kebijakan 

ini menjadi bagian penting dalam mewujudkan pem-

bangunan agribisnis yang berorientasi pada keberlanjutan 

sumber daya alam. 

 Kerangka Masa Depan Agribisnis Indonesia 

Kerangka masa depan agribisnis Indonesia merupakan 

gambaran mengenai arah pembangunan sektor agribisnis 

yang berorientasi pada modernisasi, keberlanjutan, daya 

saing global, dan kesejahteraan masyarakat. Masa depan 

agribisnis Indonesia dipengaruhi oleh perkembangan 
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teknologi, perubahan pola konsumsi, globalisasi pasar, 

serta tantangan perubahan iklim. Suryana (2024), masa 

depan agribisnis Indonesia harus dibangun melalui 

penguatan inovasi teknologi, peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, dan pengembangan sistem 

agribisnis yang terintegrasi dari hulu hingga hilir agar 

mampu bersaing di pasar internasional. 

Dalam menghadapi era digital, agribisnis Indonesia 

diarahkan pada penerapan teknologi pertanian modern 

atau smart agriculture. Teknologi seperti Internet of Things 

(IoT), kecerdasan buatan (artificial intelligence), drone 

pertanian, dan sistem informasi berbasis digital 

dipandang mampu meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi usaha tani. Prabowo dan Hakim (2023), 

digitalisasi pertanian menjadi fondasi utama masa depan 

agribisnis Indonesia karena dapat membantu petani 

dalam pengambilan keputusan, efisiensi penggunaan 

input produksi, serta memperluas akses pemasaran 

melalui platform digital. 

Kerangka masa depan agribisnis Indonesia juga 

menempatkan pembangunan berkelanjutan sebagai 

prinsip utama dalam pengelolaan sektor pertanian. 

Konsep pertanian berkelanjutan bertujuan menjaga 

keseimbangan antara peningkatan produksi pertanian 

dan pelestarian lingkungan hidup. Lestari & Kurniawan 

(2024) agribisnis masa depan harus menerapkan prinsip 

ramah lingkungan melalui penggunaan pupuk organik, 

pengelolaan limbah pertanian, efisiensi penggunaan air, 
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dan pengurangan emisi karbon agar keberlanjutan 

sumber daya alam tetap terjaga. 

Selain itu, pengembangan agroindustri menjadi 

bagian penting dalam kerangka masa depan agribisnis 

Indonesia. Agroindustri tidak hanya meningkatkan nilai 

tambah hasil pertanian, tetapi juga mampu menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan petani. 

Wahyudi (2023), pengembangan agroindustri berbasis 

potensi lokal dapat memperkuat struktur ekonomi 

pedesaan dan meningkatkan daya saing produk pertanian 

Indonesia di pasar global. Oleh sebab itu, hilirisasi produk 

pertanian menjadi strategi utama dalam pembangunan 

agribisnis nasional ke depan. 

Masa depan agribisnis Indonesia juga sangat 

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia 

pertanian. Regenerasi petani menjadi tantangan besar 

karena minat generasi muda terhadap sektor pertanian 

masih relatif rendah. Hidayat & Fauzan (2025), 

pembangunan agribisnis masa depan memerlukan 

generasi muda yang inovatif, kreatif, dan mampu 

memanfaatkan teknologi modern dalam pengelolaan 

usaha pertanian. Oleh karena itu, pemerintah perlu 

meningkatkan pendidikan, pelatihan, dan program 

kewirausahaan pertanian bagi generasi muda. 

Dalam konteks globalisasi, agribisnis Indonesia 

dituntut mampu menghasilkan produk yang berkualitas 

dan memenuhi standar internasional. Persaingan pasar 

global mengharuskan sektor agribisnis meningkatkan 

kualitas produk, keamanan pangan, dan efisiensi 
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distribusi. Rizki (2024) masa depan agribisnis Indonesia 

sangat bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam 

menerapkan standarisasi mutu dan inovasi produk agar 

mampu bersaing di pasar ekspor. 

Kerangka masa depan agribisnis Indonesia juga 

berkaitan dengan penguatan ketahanan pangan nasional. 

Peningkatan jumlah penduduk dan ancaman krisis 

pangan global menuntut Indonesia memiliki sistem 

pangan yang mandiri dan berkelanjutan. Fauzi & Rahman 

(2025), ketahanan pangan masa depan harus dibangun 

melalui diversifikasi pangan lokal, peningkatan 

produktivitas pertanian, dan penguatan cadangan pangan 

nasional agar Indonesia tidak bergantung pada impor 

pangan. 

Selain itu, kemitraan antara pemerintah, swasta, 

akademisi, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam 

pembangunan agribisnis masa depan. Kolaborasi antar 

pemangku kepentingan diperlukan untuk mempercepat 

inovasi, memperluas akses pasar, dan meningkatkan 

investasi di sektor pertanian. Heryanto dkk. (2024), 

pendekatan kolaboratif berbasis Penta Helix dapat 

menciptakan sistem agribisnis yang lebih adaptif, 

kompetitif, dan berkelanjutan dalam menghadapi 

tantangan ekonomi global. Di sisi lain, perubahan iklim 

menjadi tantangan besar bagi masa depan agribisnis 

Indonesia. Perubahan pola cuaca, kekeringan, banjir, dan 

serangan hama dapat mengganggu produktivitas 

pertanian. Nugraha & Putri (2023) pembangunan 

agribisnis masa depan harus didukung dengan strategi 
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adaptasi perubahan iklim melalui penggunaan varietas 

unggul tahan cuaca ekstrem, sistem irigasi modern, dan 

penguatan teknologi pertanian berbasis iklim. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kerangka masa depan agribisnis Indonesia diarahkan 

pada pembangunan sistem agribisnis yang modern, 

berbasis teknologi, berkelanjutan, dan berdaya saing 

global. Penguatan inovasi, digitalisasi pertanian, 

pengembangan agroindustri, regenerasi petani, 

ketahanan pangan, dan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan menjadi faktor utama dalam mewujudkan 

agribisnis Indonesia yang maju dan berkelanjutan di masa 

depan. 
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Gambar 2. Kerangka Bagan Agribisnis Indonesia  
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BAB III 

PELAKU USAHA DAN 

KEWIRAUSAHAAN DALAM 

AGRIBISNIS MODERN 

 

 Konsep Wirausaha dalam Agribisnis 

Pembangunan kewirausahaan di Indonesia dipandang 

mempunyai peran penting dalam mewujudkan per-

ekonomian di Indonesia. Kewirausahaan menjadi bagian 

penting dalam kebijakan pertanian Indonesia yang 

berfungsi sebagai upaya menghadapi berbagai perubahan 

sektor pertanian.  Di tengah dinamika pembangunan 

nasional dan tuntutan global peran usaha pertanian tidak 

dapat diabaikan (Bonnu, 2025). Kewirausahaan adalah 

semangat, sikap, perilaku dan kemampuan seseorang 

dalam menangani usaha pada upaya mencari, 

mencipatakan teknologi dan produk baru. Kunci dari 

kewirausahaan adalah pengambilan resiko, menjalankan 

usaha sendiri, memanfaatkan peluang dan menciptakan 

usaha baru.  Salah satu modal utama wirausaha adalah 

inovasi dengan mencipakan produk yang unik dan 

menjadikan produk tersebut memiliki daya saing dan 

daya jual yang tinggi (Elsa et al, 2022).  Dalam konteks ini 

agribisis modern menuntut para pelaku usaha yang 

adaptif terhadap perubahan zaman, khususnya teknologi 
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dan dinamika pasar global (Tuah et al., 2025). Konsep 

kewirausahaan agribisnis menekankan pada pemtingnya 

orientasi pasar, keberanian mengambil resiko dan inovasi 

pengelolaan usaha pertanian (Putri et al., 2025) dan telah 

menunjukkan potensi besar dalam mencipatkan berbasis 

pasar (Salasiah & Sudiyarti, 2023). Kemampuan pelaku 

usaha dalam pengenalan dan pemanfaatan peluang usaha 

sangat krusial karena dipengaruhi oleh permintaan pasar 

dan kondisi lingkungan (Rasmikayati et al., 2026).  

 Tipologi Pelaku Usaha Agribisnis 

Pelaku usaha agribisnis dapat dilihat dari jumlah pelaku 

usaha Agribisnis di Indonesia memiliki berbagai 

kelompok usaha.  Para pelaku usaha yang terlibat dalam 

pembangunan terbagi dalam dua kelompok yaitu: 

A. Berdasarkan Skala Usaha 

a. Sistem agribisnis yang dioperasikan oleh 

perusahaan besar. Perusahaan jenis ini harus 

memiliki karakteristik penggunaan teknologi tinggi, 

modal, kemampuan manajerial yang baik.  

b. Pelaku agribisnis berskala kecil. Didominasi petani 

kecil dengan keterbatasan modal, lahan, dan sumber 

daya manusia, teknologi sederhana dan kemampuan 

manajerial yang kurang.  

B. Berdasarkan Subsistem Agribisnis 

a. Sistem agribisnis terbagi dalam 5 rantai utama, di 

mana pelaku usaha dikelompokkan sesuai dengan 

fokus mereka: 
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a) Subsistem Hulu (on-farm): Pelaku penyedia sarana 

produksi pertanian, seperti produsen benih, 

pupuk, pestisida, dan mesin pertanian. 

b) Subsistem Usaha Tani (On-farm): Pelaku utama 

yang mengelola lahan atau budidaya, seperti 

petani penggarap, peternak, dan pekebun. 

c) Subsistem Hilir (Pelaku Usaha Produksi atau 

Agroindustri): Pelaku yang mengolah hasil panen 

menjadi produk olahan bernilai tambah, misalnya 

pabrik pengemasan buah, penggilingan padi, atau 

industri pengolahan susu. 

d) Subsistem Pemasaran & Distribusi: Pedagang, 

eksportir, distributor, hingga ritel (supermarket) 

yang menghubungkan produk dengan konsumen 

akhir.  

e) Subsistem Jasa Penunjang: Lembaga yang men-

dukung kelancaran rantai agribisnis, seperti 

perbankan (penyedia modal), lembaga riset, 

penyuluh, dan jasa asuransi pertanian. 

Pelaku usaha agribisnis dahulunya sering dianggap 

hanya digeluti oleh generasi tua di pedesaan. Namun saat 

ini, pandangan tersebut mulai berubah, saat ini banyak 

generasi muda terjun ke dunia pertanian dengan cara 

yang lebih modern. Mereka membawa teknologi, inovasi 

pemasaran dan pola piiir bisnis yang berbeda. Kehadiran 

petani muda menjadi peluang untuk sektor pertanian. 

Dalam perkembangan agribisnis saat ini, membangun 
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kemitraan inklusif yaitu menghubungan tipologi petani 

skala kecil dengan ukm/korporasi sebagai jalan terbaik 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 

Sebagai contoh perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah memunculkan peluang dan 

transformasi dalam pemasaran agribinis melalui 

digitalisasi. Hal ini memungkinkan pelatani dan pelaku 

usaha kecil untuk mempromosikan produk (Wati et al., 

2025). Data BPS tahun 2025, mencatat jumlah usaha 

berbasis e-commerce di Indonesia mencapai 3,82 juta dalam 

pemanfaatn teknologi digital.  

 Karakteristik Wirausaha Agribisnis yang Adaptif 

Pelaku usaha bidang agribisnis memiliki tantangan 

seperti menghadapi dinamika pasar, faktor iklim, cuaca 

dan kebijkan pemerintah. Pelaku usaha agribisnis harus 

memiliki sikap yang adaptif yaitu mampu memadukan 

aspek agraris dengan modernisasi dengan melihat 

tantangan alam dan pergesaran pasar sebagai peluang. 

Konsep kewirausahaan agribisnis menekankan penting-

nya orientasi pasar, keberanian mengambil resiko dan 

inovasi dalam pengelolaan usaha pertanian untuk 

tumbuh dan memberikan nilai tambah (Putri et al., 2025). 

Pentingnya para pelaku usaha dapat adaptif untuk 

memperkuat daya saing agropreanur dalam menghadapi 

globalisasi pertanian (Sari & Syafani, 2026). Jenis-jenis 

strategi adaptif yang dapat diterapkan oleh UMKM 
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meliputi inovasi produk, digitalisasi, dan efisiensi biaya 

(Herlin, 2025). 

Di era transformasi digital saat ini, mendorong 

pelaku usaha untuk mengadopsi strategi yang lebih 

adaptif. Digitalisasi memungkinkan bisnis untuk lebih 

efisien dan inovasif untuk keberlanjutan usaha. Berikut 

karakater utama yang pelaku usaha agribisnis yang 

adaptif: 

a. Memiliki Literasi Teknologi yang Kuat 

Pelaku usaha tidak menutup mata terhadap per-

kembangan teknologi modern, mereka terbuka dan 

cepat mengadopsi inovasi untuk efisiensi dan hasil 

produksi. Tantangan utama dalam adopsi teknolgo 

yaitu kurangnya akses terhadap akses terhadap sumber 

daya dan pelatihan, sehingga perlu melibatkan 

pemangku kepentingan seperti pemerintah, akademisi 

dan sektor swasta (Mega, 2025). Contoh: penggunaan 

drone untuk pemetaan lahan, pemanfaatan IoT untuk 

memantau kondisi tanah 

b. Cepat Merespon Perubahan Iklim dan Lingkungan 

Sektor pertanian merupakan sektor yang paling rentan 

terhadap cuaca ekstrem, situasi ini menyebabkan 

kerugian ekonomi yang signifikan dan menuntut 

petani untuk berdaptasi (Hendri, 2025). Pelaku usaha 

yang adaptif memiliki kemampuan mitigasi yang baik 

terhadap isu. Contoh: diversifikasi tanaman, 



60 | Novi D. B. Tamami dkk. 

menerapkan sustainable farming, memanfaatkan limbah 

untuk diolah kembali.  

c. Digital Marketing 

Kemajuan tekonologi adalah sesuatu yang tidak dapat 

kita hindari. Kehadiran memberikan dampak terhadap 

kehidupan dalam berbagai aspek. Setiap inovasi 

diciptakan untuk memberikan manfaat positif, 

memberikan banyak kemudahan, serta sebagai cara 

baru dalam melakukan aktifitas bagi kehidupan 

manusia (Febriyantoro et al., 2018). Pelaku usaha yang 

menggunakan platform dan teknologi digotal untuk 

mempromosikan produk, membangun kesadaran 

merek.  

d. Kreatif dalam Diversifikasi Produk 

Dalam menjalankan wirausaha dan mendukung ke-

berlanjutan usaha, dipenagruhi oleh kreavitas, modal 

usaha dan penerapan diversifikasi produk. Kreativitas 

kewirausahaan dapat mempengaruhi perkembangan 

bisnis, karakteristik kewirausahaan, kebutuhan akan 

kesuksesan, keinginan untuk mengambil risiko, 

kepercayaan diri dan keinginan yang kuat untuk 

berbisnis (Azzahra & Darmayanti, 2021). Dengan 

berkembangnya kreativitas berbasis teknologi yang 

dilakukan secara berkesinambungan, diharapkan 

dapat meningkatkan keberlanjutan usaha. Namun, 

dalam praktiknya masih banyak pelaku usaha yang 

belum memahami teknologi sehingga menjadi kendala. 
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Inovasi produk, peningkatan kualitas, serta penguatan 

kapasitas pelaku usaha merupakan faktor kunci dalam 

menjaga keberlanjutan usaha di tengah persaingan 

pasar yang semakin kompetitif (Rizka , 2026). Dalam 

perspektif kewirausahaan, inovasi produk dan 

penciptaan nilai tambah merupakan kunci ke-

berlanjutan bisnis. Pengolahan bahan mentah menjadi 

produk jadi bukan satu-satunya hal yang meng-

hasilkan nilai tambah; inovasi dalam pengemasan, 

menciptakan produk yang unik, dan memanfaatkan 

saluran pemasaran yang inovatif juga merupakan 

faktor (Gunawan et al., 2025) 

e. Berani Mengambil Risiko 

Pelaku usaha agribisnis yang adaptif tidak hanya 

mengambil keputsan hanya berdasarkan kebiasan 

melainkan berdasarkan tren data dilapangan. Perlunya 

memiliki manajemen resiko agribisnis untuk me-

nerapkan indikator dalam mengidentifikasi per-

masalahan yang ada. 

Digitalisasi telah menjadi kebutuhan mendesak yang 

tidak dapat diabaikan mendorong pelaku usaha untuk 

beradaptasi dengan cepat. Diharapkan apabila pelaku 

usaha dapat memaksinalkan digitalisasi mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, 

dan daya saing UMKM. Namun, banyak pelaku usaha 

yang masih terhambat kendala, seperti keterbatsan akses 
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teknologi, kurangnya ketrampilan digital dan 

infrastruktur tidak memadai (Hamzah et al., 2023) 

 Inovasi Model Bisnis Agribisnis 

Agribisnis menjadi sektor yang sangat vital bagi 

perekonomian Indonesia. Dengan luas lahan pertanian 

yang mencapai jutaan hektar, sektor ini tidak hanya 

menyuplai kebutuhan pangan dalam negeri tetapi juga 

membuka peluang ekspor yang besar. Namun, tantangan 

klasik yang sering dihadapi petani adalah rendahnya 

produktivitas, kurangnya akses teknologi, serta fluktuasi 

harga pasar. Inovasi produk agribisnis adalah kunci untuk 

meningkatkan daya saing, memenuhi permintaan pasar 

yang terus berubah, dan menciptakan nilai tambah bagi 

petani. Dengan memadukan teknik tradisional dan 

modern, pelaku agribisnis dapat menghasilkan produk 

yang tidak hanya berkualitas tinggi, tetapi juga inovatif 

dan menarik bagi konsumen. 

Model bisnis menggambarkan bagaimana suatu 

perusahaan menciptakan, menyampaikan, dan me-

nangkap nilai dari produksi hingga konsumen akhir. 

Model bisnis dapat digunakan sebagai kerangka kerja 

untuk menggambarkan semua aktivitas perusahaan di 

seluruh penciptaan nilai, proposisi nilai, penyampaian 

nilai, dan penangkapan nilai. 

a. Transformasi Agribisnis dengan Teknologi Modern 

Transformasi merupakan proses perubahan dalam 

bentuk, sifat, atau kondisi sesuatu. Hal ini dapat 
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merujuk pada transformasi fisik, transformasi dalam 

konteks bisnis atau organisasi, bahkan transformasi 

pribadi. Konsep tersebut jika diarahkan di sektor 

agribisnis yang fokusnya pada sumber daya alam 

berupa hasil-hasil dari produk pertanian. Transformasi 

digital telah mengubah pertanian Indonesia secara 

signifikan. Ini karena kemajuan teknologi telah 

memungkinkan petani dan pelaku pertanian lainnya 

untuk menggunakan solusi digital yang meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi (Nasution, 2024). 

Digitalisasi dalam konteks ini mencakup berbagai 

aspek penting, antara lain pemasaran dan penjualan 

produk secara daring melalui media sosial dan platform 

e-commerce; penggunaan sistem pembayaran digital 

seperti QRIS dan dompet elektronik untuk 

memudahkan transaksi; pencatatan keuangan berbasis 

aplikasi yang meningkatkan transparansi dan efisiensi 

pengelolaan keuangan (Achmad, 2025) 

b. Pertanian Berkelanjutan sebagai Kunci Keberhasilan 

Agribisnis berkelanjutan merupakan pendekatan 

dalam sektor pertanian yang mengutamakan 

keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Dengan meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya keberlanjutan, peluang dalam 

pengembangan agribisnis berkelanjutan semakin 

terbuka luas (Togotoro & Hasibuan, 2025). Pertanian 

berkelanjutan selalu dikaitkan dengan konsep 
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ketahanan, yang selalu menekankan pada daya tahan 

pertanian menghadapi berbagai perubahan yang 

muncul dalam proses pembangunan pertanian. 

Ketahanan merupakan kemampuan sebuah sistem 

(ekosistem wirausaha) yang senantiasa beradaptasi dan 

berupaya agar mampu bertahan dalam jangka Panjang 

(Gema Wibawa Mukti, 2021).  

c. Akses Pasar dan Digitalisasi Agribisnis 

Davis dan Plan (2021), Revolusi Industri 4.0 ditandai 

dengan integrasi teknologi digital, kecerdasan buatan, 

dan otomatisasi dalam berbagai sektor ekonomi. Dalam 

konteks agribisnis, penerapan teknologi digital disebut 

sebagai smart agriculture atau precision farming, yang 

mengandalkan data dan sensor untuk meningkatkan 

efisiensi produksi. Penerapan teknologi digital, seperti 

Internet of Things (IoT), big data, artificial intelligence 

(AI), dan platform e-commerce, menjadi solusi strategis 

untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

keberlanjutan sistem pertanian.  

Era Society 5.0 seperti sekarang ini berpotensi 

besar meningkatkan perekonomian dan kualitas hidup 

dalam berbagai aspek, namun hal ini bergantung pada 

penerapan strategi bersaing. Pelaku UMKM harus 

dapat mengikuti perkembangan industry 4.0 dan 

transformasi 5.0 agar tetap bisa bertahan (Juwita & 

Handayani, 2022) 
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Penerapan e-commerce mampu meningkatkan 

pendapatan petani hingga 40% dan memperluas 

jangkauan pasar. Namun, kendala utama yang 

dihadapi meliputi rendahnya literasi digital petani 

(72%), keterbatasan infrastruktur internet di daerah 

pedesaan, dan kurangnya dukungan pelatihan 

berkelanjutan. Media sosial seperti Instagram dan 

Facebook terbukti efektif dalam meningkatkan brand 

awareness produk pertanian lokal. Digitalisasi 

pemasaran, penguatan kemitraan strategis, dan 

dukungan kebijakan pemerintah menjadi kunci sukses 

transformasi digital sektor pertanian yang inklusif dan 

berkelanjutan (Gantini, 2025). 

Pengaruh pasar modern terhadap pasar 

tradisional di era digital menjadi topik yang semakin 

relevan seiring dengan perkembangan teknologi dan 

perubahan perilaku konsumen. Pasar tradisional, yang 

selama ini berfungsi sebagai pusat interaksi sosial dan 

ekonomi, kini menghadapi tantangan berat dari 

keberadaan pasar modern dan e-commerce. Dalam 

konteks ini, pasar modern memanfaatkan teknologi 

untuk menarik konsumen sehingga konsumen 

memiliki kemudahan akses dan kenyamanan 

berbelanja. Hal ini menyebabkan pergeseran dalam 

pola belanja masyarakat, terutama di kalangan generasi 

muda yang lebih memilih berbelanja di minimarket 

atau melalui aplikasi online (Hendra, 2024) 
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d. Diversifikasi Usaha Agribisnis 

Diversifikasi usaha adalah penganekaragaman produk 

(bidang usaha) atau lokasi perusahaan yang dilakukan 

suatu perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan 

(Widuri & Aini, 2025). Diversifikasi produk agribisnis 

modern adalah strategi penganekaragaman hasil panen 

menjadi berbagai produk bernilai tambah (produk 

olahan, kemasan modern, dan non-pangan) guna 

meminimalkan risiko pasar, menstabilkan pendapatan 

petani, dan menjawab perubahan gaya hidup 

konsumen 

e. Dukungan Pemerintah dan Lembaga Swasta 

Pemerintah Indonesia terus mendorong modernisasi 

agribisnis melalui program bantuan alat pertanian, 

pelatihan digital, hingga subsidi pupuk. Sementara 

lembaga swasta menyediakan pendanaan, pelatihan 

teknis, dan akses pasar ekspor. Dengan kolaborasi ini, 

petani Indonesia memiliki peluang lebih besar untuk 

meningkatkan produktivitas, kualitas produk, dan 

daya saing di pasar global. 

Transformasi digital memegang peran penting 

terhadap keberlangsungan UMKM, untuk memperluas 

akses pasar. Inovasi dalam produk dan layanan juga 

didorong untuk adopsi teknologi digital untuk memnuhi 

kebutuhan konsumen. Sehingga dapat berkontribusi 

terhadap ekonomi lokal seperti peningkatan pendapatan 

dan penciptaan lapanga kerja terutama daerah pedesaan. 
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 Tantangan UMKM Agribisnis di Era Digital 

Permasalahan pengembangan agribisnis UMKM tidak 

hanya berkaitan dengan kapasitas internal pelaku usaha, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

dukungan kebijakan, kelembagaan, dan ekosistem usaha. 

Ketiadaan model strategi pengembangan yang 

terintegrasi dan berbasis potensi lokal menyebabkan 

berbagai program pengembangan UMKM berjalan secara 

parsial dan kurang berkelanjutan (Wahyuni et al., 2026). 

UMKM adalah usaha kecil dan menengah yang 

dimiliki individu yang menghasilkan produk. UMKM 

telah memberikan kontribusi terhadap Pendapatan 

Domestik Bruto (PDB), membantu membuka peluang 

kerja. Di tengah pesatnya kemajuan teknologi sektor 

bisnis masuk pada tahap yang disebut era digital. Akan 

tetapi transformasi ini tidak semua pelaku usaha mampu 

beradaptasi, kesulitan dan tantangan yaitu kurangnya tim 

SDM bidang teknologi informasi, cara efektif untuk 

pemasaran digital (Sanda et al., 2025). 

Dengan adanya internet, petani dan pelaku usaha 

agribisnis dapat dengan mudah mengakses berbagai 

informasi terkait dengan teknik pertanian, pasar dan tren 

konsumen. Hal ini memungkinkan untuk pengambilan 

keputusan, dan inovasi dalam agribisnis. Tantangan bagi 

pelaku agribisnis perlu beradaptasi terhadap perubahan. 

Era digital memberikan peluang bagi pelaku usaha dalam 

hal mengakses informasi dan inovasi teknologi.  
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Usaha mikro kecil menengah merupakan tulang 

punggung perekonomian Indonesia, dunia usaha yang 

memasuki fase baru yaitu digitalisasi telah mengubah 

cara pelaku usaha memproduksi, memasarkan hingga 

melayani konsumen. Dengan tekonologi informasi dan 

komunikasi memungkinkan pelaku usaha menjangkau 

pasar yang lebih luas, mengenalkan produk di media 

sosial serta memanfaatkan sistem pembayaran digital. 

Sayangnya, transformasi ini belum sepenuhnya dirasakan 

UMKM (Anabuni et al., 2025). 

Di Indonesia terdapat pelaku usaha yang masih 

mempertahankan kegiatan usahanya dengan cara yang 

sederhana. Di daerah Kecamatan Jatisrono Kabupaten 

Wonogiri, pelaku usaha mete merupakan contoh pelaku 

usaha agribisnis yang sulit bertransfromasi ke digital 

secara keseluruhan seperti e-commerce dan skill SDM yang 

kurang dikembangkan khususnya di bidang digital untuk 

pemasaran produk. Pemasaran dilakukan online melalui 

Whatapp, Media sosial (Irma Wardani, 2023). Oleh karena 

itu, upaya untuk membantu UMKM agar mapu 

beradaptasi dengan teknologi digital dan memperluas 

akses pasar melalui platform online penting bagi 

perekonomian Indonesia (Firdausya et al., 2023). 

Tantangan dalam implementasi transformasi digital 

yaitu tantangan yang diidentifikasi dalam kajian-kajian 

termasuk keterbatasan akses tekonologi, kurangnya 

ketrampilan digital. Peran teknologi Informasi 
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memainkan peran sentral dalam transformasi digital. 

Penerapan aplikasi e-commerce sangat penting. Selain itu, 

dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan 

sangat penting dalam menyediakan infrastruktur dan 

program pelatihan. Dampak transformasi digital tidak 

hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga pertumbuhan 

bisnis, peningkatan daya saing sehingga digitalisasi 

dianggap krusial bagi UMKM (Hamzah et al., 2023). 

Masih banyak pelaku usaha di desa yang 

menganggap bahwa pemasaran digital adalah sesuatu 

yang rumit dan hanya dapat dilakukan oleh perusahaan 

besar. Mereka belum sepenuhnya menyadari bahwa 

media sosial dan platform digital dapat diakses dengan 

mudah dan biaya yang terjangkau, serta dapat digunakan 

secara efektif untuk memasarkan produk mereka ke 

berbagai wilayah. Oleh karena itu, perlu adanya 

perubahan pola pikir dan peningkatan kesadaran tentang 

pentingnya pemanfaatan teknologi informasi untuk 

pengembangan usaha lokal. 

 Strategi Penguatan Kewirausahaan Berbasis Lokal 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang 

peran strategis dalam pengembangan agribisnis, 

khususnya pada tahap hilirisasi produk pertanian. 

UMKM agribisnis berfungsi sebagai aktor utama dalam 

proses pengolahan hasil pertanian menjadi produk olahan 

yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Selain itu, 

UMKM juga berkontribusi dalam penciptaan lapangan 
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kerja, penguatan ekonomi rumah tangga, serta 

pengurangan kesenjangan ekonomi di wilayah pedesaan. 

Dengan karakteristik yang fleksibel dan berbasis sumber 

daya lokal, UMKM memiliki potensi besar untuk menjadi 

penggerak ekonomi daerah (Wahyuni et al., 2026). 

Kewirausahaan bukan hanya tentang memulai 

bisnis, tetapi tentang menciptakan perubahan positif 

dimasyarakat dengan memanfaatkan sumber daya lokal 

secara berkelanjutan (Royani, 2025). Penguatan 

kewirausahaan desa berbasis potensi lokal merupakan 

strategi fundamental dalam mendorong kemnadirian 

ekonomi masyarakat. Pembangunan ekonomi lokal 

melalui kewirausahaan desa diarahkan tidak semata-mata 

pada pertumbuhan ekonomi melainkan pada 

keberlanjutan sosial (Widyani, 2025). Dalam konteks 

pembangunan ekonomi berbasis masyarakat lokal, 

kewirausahaan memegang peranan penting. Di tingkat 

pedesaan, menjadi motor penggerak (Rahmawati et al., 

2025). 

Strategi penguatan kewirausahaan berbasis lokal 

berfokus pada pemanfaatan sumber daya alam, budaya, 

dan kearifan masyarakat setempat untuk menciptakan 

produk berdaya saing tinggi. Berikut strategi yang dapat 

dilakukan: 

a. Inovasi produk 

Inovasi merupakan salah satu aspek krusial yang 

mendasari keberhasilan dan keberlanjutan usaha 
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agribisnis di era modern. Inovasi produk tidak terbatas 

pada pengembangan produk saja tetapi perbaikan 

proses produksi, pengolahan, distribusi dan 

pemasaran. Dengan mengadopsi inovasi, pelaku usaha 

mampu beradaptasi dengan dinamika pasar. Akan 

tetapi untuk pengembangan inovasi, pelaku usaha 

perlu memahami tren pasar, preferensi konsumen. Di 

era saat ini teknologi berbasis kecerdasan buatan 

khususnya ChatGPT dari openAI dapat menjadi alat 

bantu digital dalam kreativitas bisnis dan berdampak 

langsung pada inovasi bisnis (Djaini et al., 2025).  

Inovasi dalam diversifikasi produk, misal mengubah 

komoditas pertanian menajdi produk olhan yang 

memiliki daya tarik lebih besar di pasar. Inovasi 

beruapa penerapan teknologi yang mempercepat 

waktu panen, mengurangi biaya. Selain itu inovasi 

dapat memberikan peluang untuk menciptakan 

produk baru yang lebih raah lingkungan dan 

berkelanjutan, sebagai contoh inovasi pengelolaan 

sumber daya alam dan penggunaan bahan baku yang 

ramah lingkungan. Hal ini mampu mendorong 

pertumbuhan berkelanjutan dari usaha agribisnis.  

b. Digitalisasi pemasaran dan branding 

Pengembangan teknologi menjadi salah satu contoh 

pendorong dalam membuka peluang usaha baru. 

Digitalisasi dalam bidang pertanian menjadi salah satu 

pilar dalam membangun ekosistem kewirausahaan 
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pertanian modern. Teknologi digital dapat membawa 

perubahan fundamental. Dengan penerapan teknologi 

seperti Sistem Informasi Geografis, sensor tanah hingga 

platform e-commerce dan media sosial, petani mampu 

meningkatkan efisiensi operasional. Keberhasilan pada 

digitalisasi sangat bergantung pada kesiapan pelaku 

usaha dalam mengadopsi teknologi. Digitalisasi dalam 

konteks ini mencakup berbagai aspek penting, antara 

lain pemasaran dan penjualan produk secara daring 

melalui media sosial dan platform e-commerce; 

penggunaan sistem pembayaran digital seperti QRIS 

(Achmad, 2025).  

Era digital telah membuka peluang transformasi 

fundamental dalam sistem pemasaran pertanian 

melalui pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi. Ecommerce dan digital marketing muncul 

sebagai solusi inovatif yang dapat mengatasi hambatan 

dalam pemasaran produk pertanian. Platform e-

commerce memungkinkan pelaku usaha untuk 

memasarkan produknya langsung kepada konsumen 

akhir, mengurangi ketergantungan pada perantara, 

dan memperoleh margin keuntungan yang lebih besar. 

Sementara itu, strategi digital marketing melalui media 

sosial dan website dapat meningkatkan brand 

awareness, memperluas jangkauan pasar, dan 

membangun hubungan langsung dengan konsumen 

(Gantini, 2025).  
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c. Edukasi dan pelatihan berkelanjutan 

Tantangan besar seperti perubahan iklim, eksploitasi 

sumber daya alam yang berlebihan, dan degradasi 

lingkungan terus mengancam keberlanjutan agribisnis. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif dalam 

praktik pertanian dan manajemen agribisnis untuk 

memastikan keberlanjutan produksi dan kesejahteraan 

masyarakat yang menggantungkan hidup pada sektor 

ini (Lutfi Aris Sasongko, 2025). 

Dalam pengembangan usaha bidang agribisnis agar 

bisa lebih menguntungkan diperlukan edukasi dan 

pelatihan. Salah satu contoh pelatihan yang dapat 

dilakukan adalah digitalisasi. Pelatihan bertujuan 

untuk meningkatkan ketrampilan digital para pelaku 

agribisnis, membantu memperluas pasar dan 

meningkatkan daya saing produk (Fachri et al., 2025). 

Perlunya edukasi pertanian tentang mengintegrasikan 

praktik inovatif dan berkelanjutan. Dengan dmikian 

edukasi pertanian bukan hanya tentang transfer 

pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk sikap 

dan nilai untuk dapat berkontribusi secara positif 

(Kamakaula, 2023). 
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d. Pemanfaatan bahan baku lokal secara optimal 

Pemanfaatan bahan baku lokal secara optimal adalah 

strategi kunci untuk menekan biaya produksi, 

meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat, dan 

menciptakan kemandirian. Potensi lokal banyak yang 

belum termanfaatkan oleh pelaku usaha agribisnis 

akibat terkendala berbagai kendala seperti literasi 

agribisnis, minim akses pasar, kurang pemanfaatan 

teknologi modern. Oleh karena itu, diperlukan 

Langkah strategis untuk memetakan potensi agribisnis 

desa menjadi dasar sektor pertanian secara lebih efektif. 

pemetaan ini dapat menjadi dasar dalam menyusun 

program pemberdayaan masyarakat yang sesuai 

dengan kebutuhan lokal, seperti pelatihan 

kewirausahaan, teknologi pengolahan hasil panen, dan 

pemasaran berbasis digital (Tuah, et al., 2025).  
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BAB IV 

AGRIBISNIS BERKELANJUTAN 

DALAM PERSPEKTIF LINGKUNGAN 

DAN EKONOMI 

 

 

 Dimensi Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan dalam 

Agribisnis 

Agribisnis berkelanjutan dirancang untuk tetap produktif 

hari ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi 

mendatang. Tekanan global seperti perubahan iklim, 

degradasi lahan, dan ketimpangan akses sumber daya 

telah mendorong peralihan dari pola eksploitatif menuju 

keseimbangan sistemik. Dalam perspektif modern, 

agribisnis tidak lagi sekadar aktivitas ekonomi, melainkan 

ekosistem yang mengintegrasikan aspek profit, people, 

dan planet (FAO, 2023); (Elkington, 2018). 

Dimensi Ekonomi 

Fokus utama dimensi ini adalah efisiensi, nilai tambah, 

dan daya saing. Keberlanjutan ekonomi tidak hanya 

diukur dari omzet, tetapi dari kemampuan usaha tani atau 

agroindustri dalam mengelola modal, bertahan terhadap 

fluktuasi pasar, dan berinovasi. Di Indonesia, peningkatan 

nilai tambah terlihat dari pengolahan komoditas mentah 

menjadi produk bernilai tinggi, seperti singkong menjadi 

tepung mocaf atau rempah kemasan ekspor. Digitalisasi 
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melalui platform agritech dan e-commerce juga memperkuat 

dimensi ini dengan memutus rantai distribusi panjang, 

meningkatkan transparansi harga, dan membuka akses 

pembiayaan mikro bagi petani kecil (Abbas et al., 2016); 

(Kementan, 2022). 

Dimensi Sosial 

Dimensi sosial menekankan keadilan distribusi manfaat, 

inklusi, dan kesejahteraan pelaku rantai nilai. Petani kecil 

sering berada di posisi rentan akibat keterbatasan akses 

modal, teknologi, dan informasi. Oleh karena itu, 

pendekatan berkelanjutan harus memastikan manfaat 

ekonomi tersebar merata. Peran strategis perempuan 

sebagai pengelola keuangan rumah tangga dan pengolah 

pascapanen, serta keterlibatan pemuda dalam adopsi 

teknologi, menjadi kunci transformasi sosial. Penguatan 

kelembagaan lokal seperti kelompok tani dan koperasi 

telah terbukti meningkatkan daya tawar petani serta 

mempercepat diseminasi praktik baik (Dwi et al., 2026); 

(Prasekti et al., 2025). 

Dimensi Lingkungan 

Sektor pertanian merupakan penyumbang emisi gas 

rumah kaca dan degradasi lahan yang signifikan. 

Pengelolaan sumber daya alam harus mengutamakan 

daya dukung ekosistem. Praktik konservasi tanah, 

pengelolaan air terpadu, perlindungan keanekaragaman 

hayati, serta penerapan Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT) menjadi fondasi utama. Pendekatan intensifikasi 

berkelanjutan memungkinkan peningkatan produktivitas 
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tanpa membuka lahan baru atau merusak keseimbangan 

ekologis (BRIN, 2023); (Efendi et al., 2025). 

Integrasi Ketiga Dimensi 

Ketiga dimensi bersifat simbiosis. Kegagalan pada satu 

pilar akan langsung meruntuhkan pilar lain. Misalnya, 

dorongan produksi tinggi dengan input kimia berlebihan 

dapat menaikkan pendapatan jangka pendek, tetapi 

dalam beberapa tahun akan mengeraskan tanah, 

mencemari air, dan akhirnya menurunkan hasil panen. 

Sebaliknya, praktik yang terlalu ketat secara ekologis 

tanpa pertimbangan kelayakan ekonomi akan 

ditinggalkan petani. Integrasi yang tepat menciptakan 

solusi win–win: lahan tetap sehat, petani sejahtera, dan 

usaha tetap tumbuh (Arifin, 2020). 

 Praktik Agribisnis Ramah Lingkungan 

Implementasi prinsip keberlanjutan memerlukan aksi 

teknis di tingkat lapangan. Berikut adalah model praktik 

yang telah teruji efektif menurunkan dampak negatif 

sekaligus mempertahankan produktivitas.
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Tabel 6. Praktik Agribisnis Ramah Lingkungan 

No. Sistem 

Pertanian 

Prinsip Utama Manfaat Utama Dampak 

Ekonomi/Lingkungan 

1 Pertanian 

Organik 

Menghindari bahan 

kimia sintetis dengan 

memanfaatkan 

kompos, pupuk hijau, 

dan agens hayati 

Meningkatkan 

kandungan bahan 

organik tanah dan 

kapasitas menahan 

air 

Nilai jual produk 20–40% 

lebih tinggi serta 

mendukung kelestarian 

lingkungan 

2 Sistem 

Pertanian 

Terpadu 

Integrasi tanaman, 

ternak, dan perikanan 

dalam satu sistem 

produksi 

Memanfaatkan 

limbah antar 

subsektor sebagai 

input produksi 

Efisiensi lahan meningkat 

hingga 30% dan 

menghasilkan lebih dari 

satu sumber pendapatan 

3 Agroforestry Mengombinasikan 

tanaman pertanian 

dengan pohon kayu 

atau buah-buahan 

Mengurangi erosi, 

menyerap karbon, 

menyediakan 

naungan, dan 

menjaga 

biodiversitas 

Meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap cuaca 

ekstrem dan kualitas hasil 

panen 
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No. Sistem 

Pertanian 

Prinsip Utama Manfaat Utama Dampak 

Ekonomi/Lingkungan 

4 Pertanian 

Presisi 

Pemanfaatan sensor, 

drone, citra satelit, dan 

analitik data 

Pengelolaan lahan 

secara spesifik 

sesuai kebutuhan 

tanaman 

Mengurangi biaya 

produksi, meningkatkan 

efisiensi input, dan 

menekan pencemaran 

lingkungan 

5 Pengelolaan 

Air 

Berkelanjutan 

Penerapan irigasi tetes, 

panen air hujan, dan 

mulsa organik 

Meningkatkan 

efisiensi 

penggunaan air 

Penghematan air 40–60% 

serta mendukung 

ketahanan pangan di 

wilayah kering 

Sumber: Rusiadi et al. (2024); Abbas et al. (2016); Gassner dan Dobie (2023); Luluk (2025).
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 Circular Economy dalam Agribisnis 

Peningkatan aktivitas pertanian dan agroindustri tidak 

hanya menghasilkan produk utama yang bernilai 

ekonomi, tetapi juga menghasilkan berbagai limbah dan 

produk samping yang jumlahnya terus meningkat. 

Selama ini, sebagian besar sistem produksi agribisnis 

masih menerapkan pola ekonomi linear (linear economy), 

yaitu mengambil sumber daya, mengolahnya menjadi 

produk, kemudian membuang sisa hasil produksi setelah 

digunakan. Pola tersebut sering menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti pemborosan sumber daya, 

meningkatnya biaya produksi, dan pencemaran 

lingkungan akibat akumulasi limbah. 

Sebagai alternatif, berkembang konsep circular 

economy atau ekonomi sirkular yang menekankan 

pemanfaatan sumber daya secara efisien melalui 

penggunaan kembali, daur ulang, dan pemulihan nilai 

dari limbah yang dihasilkan. Dalam sektor agribisnis, 

konsep ini memiliki potensi besar karena sebagian besar 

limbah pertanian dan agroindustri bersifat organik 

sehingga dapat diolah kembali menjadi produk yang 

bernilai ekonomi, seperti pupuk organik, pakan ternak, 

bioenergi, maupun bahan baku industri lainnya. Dengan 

demikian, limbah tidak lagi dipandang sebagai beban 

produksi, melainkan sebagai sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan untuk menciptakan nilai tambah. 
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Konsep Circular Economy 

Berbeda dengan model linear ambil–olah–buang, 

ekonomi sirkular berfokus pada penutupan siklus 

material melalui prinsip reduce, reuse, recycle, dan 

recover. Limbah yang selama ini dianggap beban justru 

menjadi peluang usaha baru (Peng et al., 2025); (Rusiadi et 

al., 2024). 

Pada dasarnya, circular economy merupakan 

transformasi paradigma pembangunan dari sistem yang 

bersifat eksploitatif menuju sistem yang regeneratif. 

Pendekatan ini menempatkan limbah sebagai sumber 

daya yang memiliki nilai ekonomi dan ekologis, sehingga 

aliran material dapat terus berputar dalam sistem 

produksi. Bagi sektor agribisnis, penerapan ekonomi 

sirkular menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan sumber daya, mengurangi tekanan 

terhadap lingkungan, sekaligus menciptakan peluang 

usaha baru berbasis inovasi dan pengolahan produk 

samping pertanian. 

Manfaat Circular Economy 

Penerapan model ini memberikan manfaat triple benefit. 

Secara ekonomi, biaya produksi turun karena input 

berasal dari daur ulang internal, sekaligus membuka 

pasar produk samping. Secara lingkungan, beban TPA 

dan emisi metana berkurang, serta kesuburan tanah 

terjaga. Secara sosial, tercipta lapangan kerja hijau di 

pedesaan, terutama bagi pemuda dan perempuan yang 
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terlibat dalam pengolahan limbah menjadi kompos, 

biogas, atau produk bernilai jual (Arifin, 2020). 

Selain memberikan manfaat langsung bagi pelaku 

usaha, penerapan circular economy juga meningkatkan 

ketahanan sistem agribisnis terhadap berbagai risiko 

eksternal, seperti kenaikan harga input produksi, 

keterbatasan sumber daya alam, dan perubahan iklim. 

Pemanfaatan kembali limbah sebagai bahan baku 

alternatif memungkinkan pelaku agribisnis mengurangi 

ketergantungan pada input dari luar sistem usaha. 

Kondisi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan 

kemandirian usaha, tetapi juga memperkuat daya 

adaptasi sektor agribisnis dalam menghadapi 

ketidakpastian ekonomi maupun lingkungan. Dengan 

demikian, ekonomi sirkular menjadi pendekatan strategis 

yang mendukung terciptanya sistem agribisnis yang lebih 

resilien, kompetitif, dan berkelanjutan. 

Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, 

circular economy berkontribusi terhadap pencapaian 

berbagai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs), terutama tujuan tanpa 

kemiskinan (SDG 1), konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab (SDG 12), aksi terhadap perubahan 

iklim (SDG 13), serta kehidupan di darat (SDG 15). Oleh 

karena itu, implementasi ekonomi sirkular tidak hanya 

memberikan keuntungan pada tingkat usaha, tetapi juga 

mendukung agenda pembangunan nasional dan global 

yang berorientasi pada keseimbangan antara 
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pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan 

kelestarian lingkungan 

Implementasi Circular Economy dalam Agribisnis 

Beberapa pola yang telah berkembang meliputi: (1) 

Konversi biomassa (sekam padi, tongkol jagung, limbah 

sawit) menjadi biochar, pelet energi, atau media tanam 

jamur; (2) Pengolahan limbah cair dan kotoran ternak 

menjadi biogas serta biofertilizer; (3) Rantai pasok 

tertutup di mana kemasan dan sisa organik dikembalikan 

ke lahan produksi; (4) Simbiosis lintas sektor yang 

memanfaatkan limbah agroindustri sebagai pakan ternak 

atau input perikanan. 

Diagram Circular Economy 

 
Gambar 3. Circular Economy 
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Gambar di atas menggambarkan siklus dari circular 

economy yang menekankan minimalisasi pembuangan 

dan maksimalisasi nilai sumber daya, menciptakan sistem 

yang efisien, minim limbah, dan berkelanjutan. Diagram 

tersebut menunjukkan bahwa setiap tahapan dalam 

sistem agribisnis saling terhubung dan membentuk siklus 

yang berkelanjutan. Proses dimulai dari kegiatan 

produksi yang menghasilkan komoditas pertanian untuk 

didistribusikan kepada konsumen. Setelah produk 

dikonsumsi, berbagai residu dan limbah yang dihasilkan 

tidak langsung dibuang, melainkan diproses kembali 

melalui kegiatan reuse dan recycle. Limbah organik 

seperti jerami, sekam padi, sisa panen, maupun limbah 

agroindustri dapat diolah menjadi kompos, pupuk 

organik, biochar, pakan ternak, atau sumber energi 

terbarukan yang selanjutnya dimanfaatkan kembali 

sebagai input produksi. Dengan demikian, kebutuhan 

terhadap sumber daya baru dapat dikurangi, biaya 

produksi menjadi lebih efisien, dan volume limbah yang 

berpotensi mencemari lingkungan dapat ditekan. 

Penerapan siklus tersebut memberikan manfaat 

ekonomi, sosial, dan lingkungan secara simultan. Dari 

aspek ekonomi, pelaku agribisnis memperoleh nilai 

tambah melalui pemanfaatan produk samping dan 

pengurangan biaya input. Dari aspek lingkungan, 

pemanfaatan kembali limbah mampu menurunkan emisi 

gas rumah kaca, mengurangi pencemaran, serta menjaga 

kesuburan tanah. Sementara itu, dari aspek sosial, 

pengembangan usaha berbasis pengolahan limbah dapat 
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menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat pedesaan. Oleh karena itu, 

circular economy menjadi salah satu strategi penting dalam 

mewujudkan sistem agribisnis yang efisien, tangguh, dan 

berkelanjutan. 

Melalui pendekatan circular economy, agribisnis tidak 

lagi memandang limbah sebagai akhir dari proses 

produksi, melainkan sebagai awal dari siklus produksi 

berikutnya yang mampu menciptakan nilai ekonomi baru 

sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. 

 Indikator Keberlanjutan Usaha Agribisnis 

Penerapan prinsip agribisnis berkelanjutan memerlukan 

mekanisme evaluasi yang mampu menunjukkan tingkat 

keberhasilan dan efektivitas pelaksanaannya. Tanpa 

adanya ukuran yang jelas, sulit untuk mengetahui apakah 

suatu usaha agribisnis telah mampu mencapai 

keseimbangan antara tujuan ekonomi, kesejahteraan 

sosial, dan kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, 

diperlukan indikator keberlanjutan yang dapat 

digunakan sebagai alat ukur untuk menilai kinerja dan 

perkembangan suatu sistem agribisnis secara objektif. 

Indikator keberlanjutan berfungsi sebagai dasar 

dalam proses pemantauan, evaluasi, dan pengambilan 

keputusan bagi pelaku usaha, pemerintah, maupun 

pemangku kepentingan lainnya. Melalui indikator yang 

terukur, berbagai aspek yang memengaruhi keberlanjutan 

usaha dapat diidentifikasi secara lebih sistematis, 

sehingga langkah perbaikan dan pengembangan dapat 

dilakukan secara tepat sasaran. Selain itu, indikator 
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keberlanjutan juga membantu mengukur kontribusi 

sektor agribisnis terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs). 

Dalam konteks agribisnis, pengukuran 

keberlanjutan tidak hanya berfokus pada keuntungan 

finansial, tetapi juga mencakup dampak sosial yang 

ditimbulkan serta kemampuan usaha dalam menjaga 

kualitas lingkungan dan sumber daya alam. Oleh karena 

itu, indikator keberlanjutan umumnya dikelompokkan ke 

dalam tiga dimensi utama, yaitu ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Ketiga dimensi tersebut saling melengkapi 

dan menjadi dasar dalam menilai apakah suatu usaha 

agribisnis mampu bertahan, berkembang, dan mem-

berikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat maupun 

lingkungan. 

 

Tabel 7. Indikator Keberlanjutan Sistem Pertanian 

Aspek Parameter Utama Manfaat/Pengukuran 

Ekonomi Profitabilitas dan 

ROI, diversifikasi 

produk, stabilitas 

akses pasar, 

efisiensi 

penggunaan input 

Mengukur kinerja 

usaha tani, daya 

saing, dan efisiensi 

biaya produksi 

Sosial Pendapatan rumah 

tangga petani, 

partisipasi 

perempuan dan 

Menilai pemerataan 

manfaat, kapasitas 

SDM, dan ketahanan 

sosial masyarakat tani 
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Aspek Parameter Utama Manfaat/Pengukuran 

pemuda, akses 

asuransi dan 

jaminan kerja, 

kekuatan 

kelembagaan lokal 

Lingkung

an 

Jejak karbon dan 

emisi GRK, 

efisiensi air dan 

energi, kesehatan 

tanah, 

keanekaragaman 

hayati, kualitas air 

dan udara 

Mengukur dampak 

kegiatan pertanian 

terhadap kelestarian 

lingkungan dan daya 

dukung ekosistem 

Sumber: Peng et al. (2025); Food and Agriculture 

Organization (FAO) melalui kerangka 

Sustainability Assessment of Food and 

Agriculture Systems (SAFA). 

 Implementasi Sustainability Agribisnis di Indonesia 

Transformasi agribisnis bawang merah di Kabupaten 

Brebes, Jawa Tengah menjadi ilustrasi nyata penerapan 

prinsip berkelanjutan di tingkat lokal. Sebagai sentra 

produksi terbesar di Indonesia, Brebes pernah 

menghadapi degradasi tanah akibat pemupukan tidak 

seimbang, ledakan hama, fluktuasi harga, serta 

penumpukan limbah pascapanen. 
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Nisa & Amirah (2025), inisiasi program terintegrasi 

yang mencakup: (1) Penerapan PHT berbasis agens hayati 

(Beauveria bassiana, Metarhizium) dan perangkap 

feromon; (2) Pengolahan limbah kulit umbi dan daun 

menjadi kompos serta biopestisida melalui unit 

pengolahan terpadu; (3) Penguatan kelembagaan petani 

melalui koperasi yang terhubung langsung dengan pasar 

modern dan platform agritech. 

Program transformasi agribisnis bawang merah 

dilaksanakan sebagai respons terhadap berbagai 

tantangan yang mengancam keberlanjutan usaha tani. 

Selama bertahun-tahun, intensifikasi produksi yang 

mengandalkan penggunaan pupuk dan pestisida kimia 

secara berlebihan telah menyebabkan penurunan kualitas 

tanah, meningkatnya biaya produksi, serta munculnya 

resistensi hama dan penyakit tanaman. Di sisi lain, 

fluktuasi harga yang tinggi sering kali menyebabkan 

ketidakpastian pendapatan petani, sementara limbah 

hasil panen yang belum dimanfaatkan secara optimal 

menimbulkan permasalahan lingkungan. Kondisi 

tersebut mendorong perlunya pendekatan yang tidak 

hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi 

juga memperhatikan efisiensi penggunaan sumber daya 

dan keberlanjutan ekosistem pertanian. 

Berbagai intervensi yang diterapkan dirancang 

secara terpadu untuk menjawab permasalahan tersebut. 

Pendekatan yang digunakan tidak hanya berfokus pada 

aspek teknis budidaya, tetapi juga mencakup penguatan 

kelembagaan, peningkatan kapasitas sumber daya 
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manusia, pemanfaatan teknologi, serta pengembangan 

sistem pemasaran yang lebih efisien. Integrasi berbagai 

program tersebut bertujuan menciptakan sistem 

agribisnis bawang merah yang lebih produktif, ramah 

lingkungan, dan mampu memberikan nilai tambah yang 

lebih besar bagi petani. Melalui pendekatan yang 

komprehensif ini, berupaya membangun model 

pengembangan agribisnis yang tidak hanya mampu 

meningkatkan daya saing komoditas, tetapi juga 

mendukung terciptanya pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan. 

Intervensi yang dilakukan menunjukkan bahwa 

keberhasilan transformasi agribisnis memerlukan pen-

dekatan multidimensi yang mengintegrasikan inovasi 

teknologi, penguatan kelembagaan, pengelolaan 

lingkungan, serta kemitraan pasar dalam satu kerangka 

pembangunan yang berkelanjutan.  
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BAB V 

PENGEMBANGAN AGRIBISNIS 

BERBASIS WILAYAH: PESISIR DAN 

PERBATASAN 

 Konsep Pengembangan Agribisnis Berbasis Wilayah 

Pengembangan agribisnis dewasa ini tidak lagi 

dipandang semata hanya sebagai aktivitas produksi 

komoditas pertanian, melainkan sebagai suatu sistem 

yang terintegrasi yang mencakup keseluruhan rantai nilai 

dari hulu hingga hilir, termasuk penyediaan input, proses 

produksi, pengolahan, distribusi, hingga pemasaran serta 

terikat erat dengan konteks kewilayahan. Dalam 

perspektif pembangunan modern, pendekatan berbasis 

wilayah (place based development) menjadi semakin 

penting karena mampu mengakomodasi keragaman 

potensi sumber daya alam, kondisi sosial-ekonomi, serta 

kapasitas kelembagaan yang berbeda antarwilayah. Jika 

dipandang dari perspektif Indonesia, wilayah pesisir dan 

perbatasan merupakan dua kawasan strategis yang 

menyimpan potensi besar dalam pengembangan 

agribisnis. Kedua wilayah tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai ruang produksi, tetapi juga sebagai beranda 

depan negara yang mencerminkan kedaulatan ekonomi 

dan ketahanan pangan nasional. Akan tetapi, wilayah ini 

menghadapi berbagai tantangan struktural yang 

kompleks.  
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Wilayah pesisir berkontribusi terhadap pem-

bangunan ekonomi, terutama di negara kepulauan seperti 

Indonesia (Christianty, 2025). Wilayah pesisir dikenal 

sebagai kawasan yang memiliki kekayaan sumber daya 

hayati yang tinggi, terutama dalam sektor perikanan dan 

kelautan. Aktivitas agribisnis di wilayah ini mencakup 

perikanan tangkap, budidaya laut, serta pengolahan hasil 

perikanan yang memiliki nilai ekonomi signifikan. 

Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya 

dimanfaatkan secara optimal. Keterbatasan akses 

terhadap teknologi, lemahnya kelembagaan ekonomi, 

serta rendahnya integrasi antar subsistem agribisnis 

menjadi faktor penghambat utama (Erfain, 2025). Selain 

itu, karakteristik biofisik wilayah pesisir yang cenderung 

rentan seperti degradasi lingkungan, intrusi air laut, dan 

perubahan iklim menjadi tantangan tersendiri dalam 

menjaga keberlanjutan sistem produksi (Fagliani, 2023). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengembangan 

agribisnis pesisir memerlukan strategi yang adaptif, 

inovatif, serta berbasis pada keberlanjutan sumber daya. 

Wilayah perbatasan menghadirkan tantangan yang 

berbeda namun saling terkait.  Kawasan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai ruang produksi, tetapi juga sebagai 

representasi kedaulatan negara di wilayah terluar. Potensi 

agribisnis di wilayah perbatasan umumnya terletak pada 

ketersediaan lahan yang relatif luas serta keaneka-

ragaman komoditas pertanian dan perkebunan.  Sebagian 

besar masyarakat di wilayah tersebut masih 

menggantungkan sumber penghidupannya pada sektor 
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pertanian (Jafar et al, 2023), meskipun dihadapkan pada 

berbagai keterbatasan seperti akses infrastruktur, pasar, 

dan teknologi (Sutrisno et al., 2020; Umanailo, 2026). 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 

produktivitas dan daya saing agribisnis lokal, sehingga 

wilayah perbatasan cenderung tertinggal dibandingkan 

dengan wilayah lainnya. 

Permasalahan yang dihadapi wilayah pesisir dan 

perbatasan pada dasarnya memiliki kesamaan, yaitu 

lemahnya keterpaduan sistem agribisnis. Dalam banyak 

kasus, aktivitas agribisnis masih dilakukan secara parsial, 

dengan keterbatasan pada aspek pengolahan dan 

pemasaran, sehingga nilai tambah yang dihasilkan relatif 

rendah. Porter (1998), keunggulan kompetitif suatu 

wilayah sangat ditentukan oleh kemampuan dalam 

membangun keterkaitan antar sektor serta memperkuat 

klaster ekonomi lokal. Oleh karena itu, pengembangan 

agribisnis tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan 

produksi, tetapi harus mencakup penguatan keseluruhan 

sistem, mulai dari penyediaan input, proses produksi, 

pengolahan, hingga distribusi dan pemasaran. 

Pendekatan pengembangan agribisnis berbasis 

wilayah menjadi relevan karena mampu mengakomodasi 

keunikan potensi dan permasalahan lokal secara lebih 

komprehensif.  Pembangunan berbasis wilayah, seperti 

model agropolitan, dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal sekaligus mengurangi kesenjangan 

antarwilayah (Parmawati, 2019). Selain itu, faktor lokasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi 
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inovasi oleh pelaku agribisnis, sehingga strategi 

pengembangan harus disesuaikan dengan karakteristik 

wilayah masing-masing (Umahani, 2025).  

Pembangunan agribisnis berbasis wilayah 

merupakan salah satu pendekatan strategis dalam 

pembangunan pertanian modern yang menempatkan 

potensi lokal sebagai pusat pengembangan ekonomi 

daerah. Pendekatan ini lahir dari kesadaran bahwa setiap 

wilayah memiliki karakteristik sumber daya alam, sosial, 

budaya, dan ekonomi yang berbeda, sehingga strategi 

pembangunan agribisnis tidak dapat diseragamkan. 

Pengembangan agribisnis berbasis wilayah berupaya 

mengintegrasikan seluruh potensi lokal secara terpadu 

mulai dari aspek produksi, pengolahan, pemasaran, 

kelembagaan, hingga dukungan infrastruktur agar 

tercipta sistem agribisnis yang berdaya saing, 

berkelanjutan, dan mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Konsep agribisnis pertama kali diperkenalkan oleh 

Davis dan Goldberg pada tahun 1957 yang memandang 

pertanian sebagai suatu sistem terpadu yang terdiri atas 

subsistem hulu, subsistem budidaya, subsistem hilir, dan 

subsistem penunjang. Dalam perspektif ini, pertanian 

tidak hanya dipahami sebagai aktivitas produksi di lahan, 

tetapi mencakup seluruh rantai nilai mulai dari 

penyediaan input hingga distribusi produk kepada 

konsumen. Pendekatan sistem tersebut kemudian 

berkembang menjadi landasan penting dalam 

pengembangan wilayah berbasis agribisnis karena 
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mampu menghubungkan kegiatan ekonomi pedesaan 

dengan industri dan pasar secara lebih luas (Zylbersztajn, 

2017; Djazuli dan Hidayat, 2024).  

Secara konseptual, pengembangan wilayah berbasis 

agribisnis dapat diartikan sebagai proses pembangunan 

ekonomi daerah yang memanfaatkan sektor pertanian 

sebagai penggerak utama pertumbuhan wilayah dengan 

memperhatikan potensi unggulan lokal, keterkaitan antar 

sektor, serta pemberdayaan masyarakat. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya integrasi antara sumber daya 

lokal, kelembagaan, teknologi, dan pasar dalam satu 

sistem pembangunan yang saling mendukung. Syafa’at et 

al. (2006), pengembangan wilayah agribisnis harus 

diarahkan pada pemberdayaan petani melalui pelibatan 

masyarakat lokal dalam proses perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan. Dalam implementasinya, 

pengembangan agribisnis berbasis wilayah tidak hanya 

bertujuan meningkatkan produksi pertanian, tetapi juga 

mendorong terciptanya nilai tambah melalui agroindustri 

dan penguatan rantai pasok. Hal ini penting karena 

selama ini banyak wilayah pertanian hanya berfungsi 

sebagai penyedia bahan baku tanpa menikmati 

keuntungan ekonomi yang optimal. Produk pertanian 

sering dijual dalam bentuk mentah sehingga petani 

memperoleh margin keuntungan yang rendah. Dengan 

pengembangan agribisnis berbasis wilayah, hasil 

pertanian didorong untuk diolah menjadi produk bernilai 

tambah tinggi yang mampu meningkatkan pendapatan 
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masyarakat dan memperluas kesempatan kerja di 

pedesaan.  

Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam 

pengembangan agribisnis berbasis wilayah adalah konsep 

agropolitan. Agropolitan merupakan model pem-

bangunan kawasan pertanian yang terintegrasi dengan 

pusat pertumbuhan ekonomi berbasis agribisnis. 

Pendekatan ini bertujuan menciptakan hubungan yang 

saling mendukung antara wilayah pedesaan sebagai pusat 

produksi pertanian dengan wilayah perkotaan sebagai 

pusat distribusi, industri, dan perdagangan. Melalui 

pendekatan agropolitan, pembangunan tidak hanya 

berfokus pada peningkatan produksi pertanian, tetapi 

juga pada pengembangan agroindustri, pemasaran, dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Roidah 

(2019) pengembangan kawasan agropolitan dapat 

meningkatkan perekonomian petani apabila terdapat 

kemitraan yang seimbang antara masyarakat desa dan 

kota. Namun demikian, pengembangan konsep 

agropolitan masih menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya inovasi 

produk, dan lemahnya pengembangan nilai tambah hasil 

pertanian. Oleh karena itu, penguatan kelembagaan dan 

diversifikasi produk menjadi aspek penting dalam 

pengembangan kawasan agribisnis berbasis wilayah. 

Perkembangan teknologi digital juga memberikan 

peluang besar dalam pengembangan agribisnis berbasis 

wilayah. Pemanfaatan teknologi informasi, pemasaran 

digital, dan sistem pertanian cerdas dapat meningkatkan 
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efisiensi produksi dan memperluas akses pasar bagi 

petani. Selain itu, dukungan infrastruktur seperti jalan 

usaha tani, irigasi, gudang penyimpanan, dan pasar 

distribusi menjadi faktor penting dalam memperkuat 

sistem agribisnis wilayah. 

Secara keseluruhan, pengembangan agribisnis 

berbasis wilayah merupakan strategi pembangunan yang 

menekankan integrasi antar subsistem agribisnis, 

optimalisasi potensi lokal, penguatan kelembagaan, serta 

penerapan teknologi dan prinsip keberlanjutan. 

Pendekatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan 

produksi pertanian, tetapi juga menciptakan nilai tambah, 

memperluas kesempatan kerja, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.  

 Karakteristik Wilayah Perbatasan dan Pesisir 

Wilayah perbatasan dan pesisir merupakan kawasan 

strategis yang memiliki peranan penting dalam 

pembangunan nasional, baik dari aspek ekonomi, sosial, 

politik, maupun pertahanan dan keamanan. Kedua 

wilayah tersebut memiliki karakteristik yang khas karena 

dipengaruhi oleh kondisi geografis, sumber daya alam, 

aktivitas ekonomi masyarakat, serta tingkat aksesibilitas 

terhadap pusat-pusat pembangunan. Wilayah perbatasan 

dan pesisir sering dikategorikan sebagai kawasan yang 

kaya potensi sumber daya, tetapi pada saat yang sama 

menghadapi berbagai persoalan pembangunan seperti 

keterisolasian, kemiskinan, keterbatasan infrastruktur, 

dan kerentanan lingkungan. Oleh karena itu, 

pengembangan wilayah perbatasan dan pesisir 
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membutuhkan pendekatan kebijakan yang berbeda 

dibandingkan wilayah perkotaan atau kawasan pusat 

pertumbuhan ekonomi lainnya.  

Wilayah perbatasan merupakan kawasan yang 

secara geografis berbatasan langsung dengan negara lain 

dan merupakan perwujudan utama kedaulatan wilayah 

suatu negara (Sutrisno, dkk., 2020). Posisi tersebut 

menjadikan wilayah perbatasan memiliki fungsi strategis 

sebagai garda terdepan negara dalam menjaga kedaulatan 

nasional. Namun demikian, selama bertahun-tahun 

kawasan perbatasan di Indonesia sering kali dipandang 

sebagai “halaman belakang” pembangunan sehingga 

mengalami ketertinggalan dibandingkan wilayah lain.  

Karakteristik utama wilayah perbatasan adalah 

rendahnya kualitas infrastruktur, minimnya fasilitas 

pelayanan publik, lemahnya akses transportasi, 

rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat, tingkat 

keamanan belum memadai (Yusliana dkk., 2023). Kondisi 

tersebut menyebabkan wilayah perbatasan cenderung 

berkembang lebih lambat dibandingkan kawasan 

perkotaan maupun pusat ekonomi nasional. Selain itu, 

wilayah perbatasan memiliki karakteristik sosial budaya 

yang unik karena adanya interaksi langsung antara 

masyarakat lintas negara. Masyarakat perbatasan 

umumnya memiliki hubungan kekerabatan, budaya, dan 

aktivitas sosial yang saling berkaitan dengan masyarakat 

negara tetangga (Sutrisno, dkk., 2020; Irawan dkk., 2024).  
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Sementara itu, wilayah pesisir merupakan kawasan 

peralihan antara daratan dan lautan yang memiliki 

dinamika ekosistem sangat kompleks. Wilayah ini 

dipengaruhi oleh aktivitas daratan maupun lautan, 

seperti pasang surut, sedimentasi, abrasi, hingga intrusi 

air laut. Kajian tentang pengelolaan wilayah pesisir, 

kawasan pesisir memiliki karakteristik ekosistem yang 

dinamis, kaya sumber daya alam, namun sangat rentan 

terhadap perubahan lingkungan (Ariadi, 2023). Wilayah 

pesisir adalah area transisi yang menghubungkan 

ekosistem daratan dan lautan serta memiliki potensi 

ekonomi yang besar. Namun, kawasan ini juga rentan 

terhadap berbagai permasalahan yang dapat mengancam 

keberlanjutannya. Dalam pe-ngelolaannya, masyarakat 

pesisir memiliki peranan penting karena mereka 

mempunyai karakter sosial budaya yang unik serta 

pengetahuan lokal tradisional yang diwariskan secara 

turun-temurun (Delvina dkk., 2024).  

Selain memiliki potensi besar, wilayah pesisir dan 

perbatasan sama-sama menghadapi tantangan pem-

bangunan yang kompleks. Keterbatasan infrastruktur, 

rendahnya kualitas sumber daya manusia, serta 

minimnya akses layanan kesehatan dan pendidikan masih 

menjadi permasalahan utama. Di banyak wilayah pesisir 

dan perbatasan, pembangunan ekonomi belum berjalan 

optimal sehingga tingkat kemiskinan masyarakat relatif 

tinggi dibandingkan wilayah perkotaan. Dalam perspektif 

pembangunan wilayah, kawasan perbatasan dan pesisir 

memiliki posisi strategis karena menjadi pintu gerbang 
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ekonomi dan pertahanan negara. Oleh karena itu, 

pembangunan kedua wilayah tersebut harus dilakukan 

secara terpadu dengan memperhatikan aspek ekonomi, 

sosial, budaya, dan lingkungan. Pengembangan 

infrastruktur, penguatan kelembagaan masyarakat, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta 

pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan menjadi 

faktor penting dalam mendorong kemajuan wilayah 

perbatasan dan pesisir.  

 Akses Pasar dan Infrastruktur 

Akses pasar dan ketersediaan infrastruktur merupakan 

faktor penting dalam mendukung pembangunan 

ekonomi di wilayah pesisir dan perbatasan. Kedua 

wilayah tersebut memiliki potensi sumber daya alam 

yang besar, namun dalam banyak kasus belum mampu 

berkembang secara optimal akibat keterbatasan 

aksesibilitas, rendahnya kualitas infrastruktur, serta 

terbatasnya jaringan distribusi dan pemasaran. Kondisi 

ini menyebabkan masyarakat di wilayah pesisir dan 

perbatasan sering mengalami kesenjangan pembangunan 

dibandingkan daerah perkotaan atau pusat pertumbuhan 

ekonomi. 

Wilayah perbatasan memiliki karakteristik geografis 

yang relatif terpencil dan jauh dari pusat pertumbuhan 

ekonomi. Wilayah perbatasan di Indonesia masih 

menghadapi keterbatasan infrastruktur dasar seperti 

jalan, listrik, pelabuhan, dan fasilitas perdagangan (Laili, 

2018; Humaidi dkk., 2026). Rendahnya kualitas 

infrastruktur menyebabkan biaya distribusi barang 
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menjadi tinggi sehingga produk lokal sulit bersaing di 

pasar yang lebih luas (Jafar et al., 2025). Dalam beberapa 

kasus, masyarakat perbatasan lebih memilih melakukan 

perdagangan dengan negara tetangga karena akses pasar 

yang lebih mudah dan harga yang lebih menguntungkan 

(Itasari, 2020; Afifah dkk. 2023; Patiung & Taus, 2022). 

Sementara itu, wilayah pesisir sangat bergantung 

pada sektor perikanan, kelautan, dan perdagangan hasil 

laut. Oleh karena itu, akses pasar menjadi elemen penting 

dalam mendukung perekonomian masyarakat pesisir. 

Namun, masyarakat pesisir masih menghadapi berbagai 

kendala pemasaran seperti terbatasnya sarana 

transportasi, minimnya fasilitas penyimpanan dingin (cold 

storage), dan lemahnya akses informasi pasar (Djahasana, 

2025; Haya & Ahmad, 2025). Kondisi tersebut 

menyebabkan hasil tangkapan nelayan sering dijual 

dengan harga rendah karena kualitas produk cepat 

menurun sebelum sampai ke konsumen (Riniwati dkk., 

2025). 

Transportasi sebagai salah satu infrastruktur yang 

memiliki peran penting dalam mendukung distribusi 

produk dari wilayah pesisir dan perbatasan menuju pasar 

seperti ketersediaan jalan, pelabuhan, dan jaringan 

logistik dapat menekan biaya distribusi dan 

meningkatkan daya saing produk lokal. Azis (2025), 

peningkatan konektivitas wilayah mampu mempercepat 

pertumbuhan ekonomi masyarakat pesisir melalui akses 

perdagangan dan mobilitas yang lebih baik. Selain 

infrastruktur fisik, teknologi digital dan penguatan 
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kelembagaan ekonomi turut berperan dalam memperluas 

akses pasar masyarakat pesisir dan perbatasan. 

Pemanfaatan internet dan platform digital membantu 

masyarakat memperoleh informasi pasar dan 

memasarkan produk secara lebih luas, meskipun 

keterbatasan jaringan telekomunikasi masih menjadi 

kendala di daerah terpencil. Di sisi lain, keberadaan 

kelompok nelayan, koperasi, dan usaha bersama dapat 

memperkuat distribusi dan pemasaran produk sehingga 

posisi tawar masyarakat terhadap pasar menjadi lebih 

baik (Fernanto dkk., 2022). Lebih lanjut Anand et al., 

(2024), integrasi teknologi digital dapat meningkatkan 

efisiensi pemasaran, meskipun kesenjangan akses internet 

masih menghambat pengembangan ekonomi pesisir. 

Selain itu, penguatan kelembagaan ekonomi seperti 

koperasi nelayan dan kelompok usaha bersama mampu 

meningkatkan distribusi, pemasaran, serta posisi tawar 

masyarakat pesisir terhadap pasar. Mabon & Kawabe 

(2023) dan Irawati et al. (2026), kelembagaan ekonomi dan 

sistem informasi pemasaran dapat memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi distribusi 

hasil perikanan. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital 

dan platform media sosial mampu memperluas jangkauan 

pemasaran produk perikanan serta meningkatkan 

efisiensi distribusi hasil laut. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa integrasi digitalisasi dengan kelembagaan 

ekonomi lokal dapat mendukung pengembangan 

ekonomi pesisir yang lebih inklusif dan berkelanjutan.  
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 Strategi Pengembangan Berbasis Potensi Lokal 

Strategi pengembangan berbasis potensi lokal merupakan 

pendekatan pembangunan yang menempatkan sumber 

daya, budaya, dan karakteristik wilayah sebagai kekuatan 

utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. Pendekatan ini berkembang sebagai respons 

terhadap model pembangunan yang bersifat sentralistis 

dan kurang memperhatikan keunikan setiap daerah. 

Dalam praktiknya, strategi berbasis potensi lokal 

bertujuan mengoptimalkan sumber daya alam, sumber 

daya manusia, kelembagaan, dan kearifan lokal agar 

mampu menciptakan pembangunan yang berkelanjutan, 

inklusif, dan berdaya saing. Pengembangan berbasis 

potensi lokal berangkat dari pemahaman bahwa setiap 

wilayah memiliki keunggulan komparatif yang berbeda. 

Potensi tersebut dapat berupa sumber daya pertanian, 

perikanan, pariwisata, budaya, kerajinan, maupun 

industri kreatif yang tumbuh dari karakteristik 

masyarakat setempat. Oleh karena itu, pembangunan 

tidak dapat dilakukan dengan pendekatan yang seragam, 

melainkan harus disesuaikan dengan kondisi sosial, 

ekonomi, budaya, dan lingkungan wilayah masing-

masing. 

Perspektif pembangunan ekonomi lokal me-

nempatkan masyarakat sebagai elemen sentral dalam 

proses pembangunan berbasis potensi wilayah. 

Masyarakat lokal tidak hanya berperan sebagai penerima 

manfaat pembangunan, tetapi juga sebagai aktor utama 

yang memiliki pemahaman mendalam mengenai kondisi 
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sosial, budaya, serta karakteristik sumber daya di 

wilayahnya. Pengetahuan lokal dan pengalaman 

masyarakat menjadi modal penting dalam merancang 

strategi pembangunan yang lebih adaptif, kontekstual, 

dan berkelanjutan. Keterlibatan aktif masyarakat dalam 

tahap perencanaan, pengelolaan, hingga evaluasi 

program pembangunan dinilai mampu meningkatkan 

efektivitas kebijakan karena program yang dijalankan 

lebih sesuai dengan kebutuhan riil dan potensi daerah. 

Partisipasi masyarakat juga berkontribusi dalam 

memperkuat rasa memiliki (sense of ownership) terhadap 

program pembangunan sehingga mendorong keber-

lanjutan implementasi di tingkat lokal. Pembangunan 

ekonomi lokal berbasis partisipasi masyarakat mampu 

menciptakan sistem pembangunan yang lebih inklusif, 

meningkatkan kapasitas ekonomi komunitas, serta 

memperkuat daya saing wilayah melalui optimalisasi 

potensi lokal yang dimiliki masyarakat (Hajarani & Imsar, 

2025; Pormes & Rumalatu, 2026).  

Apabila ditinjau dari perspektif agribisnis, strategi 

pengembangan berbasis potensi lokal di wilayah 

perbatasan dan pesisir merupakan pendekatan pem-

bangunan ekonomi yang menempatkan sumber daya 

wilayah dan masyarakat sebagai kekuatan utama dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Kawasan perbatasan dan pesisir memiliki potensi besar 

pada sektor pertanian, perkebunan, perikanan, serta 

produk olahan lokal yang dapat dikembangkan menjadi 

komoditas unggulan daerah. Pengembangan agribisnis di 
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wilayah tersebut perlu dilakukan melalui penguatan 

rantai nilai agribisnis mulai dari produksi, pengolahan, 

distribusi, hingga pemasaran berbasis teknologi dan 

kebutuhan pasar. Selain itu, pemanfaatan pendekatan 

spasial seperti Sistem Informasi Geografis (GIS) dinilai 

efektif dalam mengidentifikasi potensi wilayah dan 

menentukan arah pengembangan komoditas unggulan 

secara lebih tepat dan efisien. Pengembangan ekonomi 

lokal berbasis potensi wilayah mampu meningkatkan 

daya saing daerah, memperkuat ketahanan ekonomi 

masyarakat, serta mendorong terciptanya pembangunan 

partisipatif (Abdillah & Agustini, 2015; Muhammadin, et 

al., 2020; Antonius, dkk., 2024; Manullang, 2025). 

Strategi pengembangan agribisnis di wilayah 

perbatasan dan pesisir berbasis potensi lokal perlu 

dilakukan melalui pendekatan terpadu yang 

mengintegrasikan pengembangan komoditas unggulan, 

penguatan agroindustri, peningkatan kualitas sumber 

daya manusia, pemanfaatan teknologi, serta penguatan 

kelembagaan masyarakat. Wilayah perbatasan dan pesisir 

memiliki potensi besar pada sektor pertanian, 

perkebunan, kelautan, dan perikanan yang dapat 

dikembangkan sebagai sumber pertumbuhan ekonomi 

daerah. Namun demikian, kedua wilayah tersebut masih 

menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan 

infrastruktur, rendahnya akses pasar, lemahnya rantai 

pasok, dan tingginya kerentanan lingkungan. Dengan 

demikian, pengembangan agribisnis di wilayah 

perbatasan dan pesisir harus dilakukan secara 
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terintegrasi, berkelanjutan, dan berbasis karakteristik 

lokal agar mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, memperkuat ketahanan ekonomi wilayah, 

serta mendukung pembangunan nasional secara inklusif.  

 Integrasi Wilayah dalam Sistem Agribisnis Nasional 

Integrasi wilayah dalam sistem agribisnis nasional 

merupakan pendekatan pembangunan yang menekankan 

pentingnya keterhubungan antarwilayah dalam men-

dukung keberlanjutan sektor pertanian dan agribisnis. 

Setiap wilayah memiliki karakteristik sumber daya alam, 

kapasitas produksi, kondisi sosial ekonomi, serta 

komoditas unggulan yang berbeda-beda. Perbedaan 

tersebut menjadi potensi strategis apabila dihubungkan 

dalam suatu sistem yang saling mendukung antara 

wilayah produksi, wilayah distribusi, pusat pengolahan, 

dan pasar. Dalam konteks pembangunan nasional, 

integrasi wilayah tidak hanya berfokus pada konektivitas 

fisik melalui infrastruktur transportasi, tetapi juga 

mencakup integrasi kelembagaan, informasi pasar, 

teknologi, dan kebijakan pembangunan yang mampu 

menciptakan sinergi antar pelaku agribisnis (Wulandari & 

Kurniati, 2025; Wirda dkk., 2025).  

Integrasi wilayah dalam sistem agribisnis nasional 

berperan penting dalam meningkatkan efisiensi rantai 

pasok pertanian dari hulu hingga hilir. Wilayah sentra 

produksi membutuhkan dukungan akses distribusi, 

industri pengolahan, serta jaringan pemasaran agar hasil 

pertanian memiliki nilai tambah yang lebih tinggi. Melalui 

integrasi wilayah, aliran barang, jasa, modal, dan 
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informasi dapat berlangsung lebih cepat dan efisien 

sehingga mampu menekan biaya logistik dan mengurangi 

kesenjangan harga antar daerah. Kondisi ini sangat 

relevan bagi Indonesia sebagai negara kepulauan yang 

memiliki tantangan geografis cukup kompleks, di mana 

keterhubungan antarwilayah menjadi faktor utama dalam 

menjaga stabilitas distribusi pangan dan daya saing 

produk agribisnis nasional. 

Selain meningkatkan efisiensi ekonomi, integrasi 

wilayah juga menjadi instrumen penting dalam 

mengurangi ketimpangan pembangunan antar daerah. 

Banyak wilayah perbatasan, pesisir, dan pedalaman 

memiliki potensi agribisnis yang besar, tetapi masih 

menghadapi keterbatasan akses pasar, teknologi, dan 

infrastruktur pendukung. Dengan adanya integrasi 

antarwilayah, daerah yang memiliki keunggulan 

produksi dapat terhubung dengan kawasan industri dan 

pusat perdagangan sehingga membuka peluang 

peningkatan pendapatan masyarakat lokal. Integrasi 

tersebut juga mendorong tumbuhnya kerja sama ekonomi 

berbasis komoditas unggulan daerah, penguatan 

kelembagaan petani, serta terciptanya sistem 

pembangunan yang lebih inklusif dan berorientasi pada 

pemerataan kesejahteraan masyarakat. 
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Perkembangan teknologi digital semakin 

memperkuat proses integrasi wilayah dalam sistem 

agribisnis modern. Pemanfaatan platform digital, sistem 

informasi pasar, dan teknologi logistik memungkinkan 

pelaku agribisnis memperoleh akses informasi secara 

cepat dan memperluas jaringan pemasaran produk 

pertanian. Oleh karena itu, keberhasilan integrasi wilayah 

memerlukan dukungan kolaborasi antara pemerintah, 

sektor swasta, perguruan tinggi, dan masyarakat dalam 

membangun ekosistem agribisnis yang terhubung, 

adaptif, dan berkelanjutan. Dengan integrasi wilayah 

yang kuat, sistem agribisnis nasional tidak hanya mampu 

meningkatkan produktivitas dan daya saing, tetapi juga 

memperkuat ketahanan pangan serta mendorong 

pembangunan ekonomi nasional yang lebih merata. 
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BAB VI 

KELEMBAGAAN DAN PENGUATAN 

KAPASITAS SDM AGRIBISNIS 

 

 

 

 Konsep Kelembagaan dan Sumber Daya Manusia 

dalam Agribisnis 

Transformasi agribisnis di era perubahan global menuntut 

penguatan kelembagaan dan sumber daya manusia 

(SDM) yang mampu mendukung sistem pertanian 

berkelanjutan, inklusif, dan adaptif. Tantangan seperti 

perubahan iklim, digitalisasi ekonomi, dinamika pasar 

pangan, dan persaingan global mendorong sektor 

agribisnis untuk memiliki kelembagaan yang kuat, 

profesional, dan mampu memperluas akses petani 

terhadap teknologi, pembiayaan, informasi, dan pasar 

(FAO, 2022; Tarigan, 2021). 

Kelembagaan agribisnis meliputi kelompok tani, 

koperasi, Gapoktan, BUMDes, dan kemitraan dengan 

sektor swasta. Keberadaan kelembagaan tersebut 

berperan dalam meningkatkan posisi tawar petani, 

memperkuat efisiensi rantai nilai, serta mendorong 

praktik agribisnis yang berkelanjutan. Selain itu, 

kelembagaan yang inklusif dapat membuka partisipasi 

bagi petani kecil, perempuan, dan generasi muda agar 

lebih terlibat dalam pembangunan agribisnis modern 

(ILO, 2021). 
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Penguatan kapasitas SDM agribisnis juga menjadi 

faktor penting dalam menghadapi perubahan global. 

Pelaku agribisnis dituntut memiliki kemampuan teknis, 

manajerial, kewirausahaan, dan literasi digital agar 

mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan pasar. Pendidikan, pelatihan, penyuluhan, dan 

pendampingan menjadi strategi utama dalam 

meningkatkan kualitas SDM agribisnis (Anwarudin et al., 

2020). 

 Peran kelembagaan dalam agribisnis 

Dalam perspektif transformasi agribisnis, kelembagaan 

menjadi fondasi penting dalam mewujudkan sistem 

pertanian yang berkelanjutan, inklusif, dan adaptif 

terhadap perubahan global.  Kelembagaan agribisnis 

merupakan seperangkat organisasi, norma, aturan, dan 

mekanisme kerja yang mendukung keberlangsungan 

sistem agribisnis dari hulu hingga hilir. Dalam konteks 

pembangunan pertanian modern, kelembagaan memiliki 

fungsi strategis sebagai sarana koordinasi, distribusi 

sumber daya, penguatan posisi tawar petani, serta 

penghubung antara petani dengan pasar, lembaga 

keuangan, pemerintah, dan sektor swasta. Kelembagaan 

yang kuat akan meningkatkan efisiensi usaha tani dan 

mempercepat transformasi pertanian menuju sistem 

agribisnis yang berkelanjutan dan inklusif (Tarigan, 2021; 

Anwarudin et al., 2020). 

Dalam sistem agribisnis modern, kelembagaan tidak 

hanya dipahami sebagai organisasi formal seperti 

koperasi atau kelompok tani, tetapi juga mencakup 
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jejaring sosial, kemitraan usaha, dan sistem tata kelola 

yang mendukung kolaborasi antar pelaku agribisnis. 

Keberadaan kelembagaan mampu mengurangi biaya 

transaksi, memperkuat akses pasar, meningkatkan akses 

pembiayaan, dan mempermudah transfer teknologi 

kepada petani (Nosratabadi et al., 2020). 

Kelembagaan agribisnis memiliki peran penting 

dalam menciptakan stabilitas ekonomi pedesaan. Melalui 

kelembagaan yang terorganisir, petani dapat melakukan 

pembelian sarana produksi secara kolektif sehingga biaya 

produksi menjadi lebih efisien. Selain itu, pemasaran hasil 

pertanian secara bersama-sama juga mampu 

meningkatkan posisi tawar petani terhadap tengkulak 

dan memperluas akses pasar ke sektor modern maupun 

ekspor (FAO, 2022; Hendar, 2021; Nilasari & 

Novitaningtyas, 2020). 

Kelembagaan agribisnis di Indonesia berkembang 

dalam berbagai bentuk, seperti kelompok tani, gabungan 

kelompok tani (Gapoktan), koperasi pertanian, Lembaga 

Keuangan Mikro Agribisnis (LKM-A), Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes), hingga kemitraan dengan perusahaan 

swasta. Setiap bentuk kelembagaan memiliki peran 

berbeda sesuai kebutuhan masyarakat. Kelompok tani 

berfungsi sebagai media belajar dan kerja sama, 

sedangkan koperasi berorientasi pada penguatan 

ekonomi anggota (Nilasari & Novitaningtyas, 2020). 

Dalam era digital, kelembagaan agribisnis juga 

dituntut mampu memanfaatkan teknologi informasi 

untuk mendukung aktivitas organisasi. Penggunaan 
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aplikasi pemasaran digital, sistem informasi harga, serta 

platform keuangan digital menjadi bagian penting dalam 

memperkuat efisiensi usaha agribisnis. Digitalisasi 

kelembagaan mampu mempercepat arus informasi dan 

memperluas jaringan pemasaran produk pertanian 

hingga ke tingkat nasional maupun internasional 

(Kamilaris et al., 2019; Tiwari, 2022; Nosratabadi et al., 

2020) 

Kelembagaan juga berperan dalam memperkuat 

ketahanan pangan dan pembangunan pedesaan. Melalui 

kelembagaan yang efektif, petani dapat memperoleh 

informasi teknologi, akses modal, subsidi pemerintah, 

serta dukungan pemasaran secara lebih terorganisir. 

Keberlanjutan agribisnis tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan produksi, tetapi juga oleh kemampuan 

kelembagaan dalam menjaga keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Oleh karena itu, 

penguatan kelembagaan harus diarahkan pada 

pengembangan tata kelola organisasi yang transparan, 

akuntabel, dan berorientasi pada keberlanjutan sumber 

daya pertanian (FAO, 2022; ILO, 2021; World Bank, 2021) 

Di era globalisasi dan ekonomi digital, kelembagaan 

agribisnis dituntut untuk lebih adaptif terhadap 

perubahan. Digitalisasi layanan pertanian, penggunaan 

platform pemasaran online, dan penerapan teknologi 

blockchain dalam rantai pasok pangan menuntut 

kelembagaan agribisnis memiliki kapasitas inovatif dan 

tata kelola yang profesional. Oleh karena itu, penguatan 
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kelembagaan menjadi salah satu agenda penting dalam 

pembangunan agribisnis berkelanjutan (Tiwari, 2022).  

 Dinamika Kelompok Tani dan Koperasi 

Kelompok tani dan koperasi memiliki peran strategis 

dalam memperkuat inklusi sosial, meningkatkan 

ketahanan ekonomi petani kecil, dan mendorong 

keberlanjutan agribisnis di pedesaan.  Kelompok tani 

merupakan kelembagaan dasar dalam pembangunan 

pertanian di Indonesia. Kelompok tani dibentuk untuk 

meningkatkan kemampuan anggota dalam mengelola 

usaha tani melalui pembelajaran bersama, kerja sama, dan 

pengembangan usaha agribisnis. Dinamika kelompok tani 

dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan, partisipasi 

anggota, komunikasi internal, dan dukungan eksternal 

seperti penyuluhan dan bantuan pemerintah (Sukadi, 

2020).  

Dalam praktiknya, kelompok tani menghadapi 

berbagai tantangan seperti rendahnya partisipasi anggota, 

lemahnya administrasi organisasi, keterbatasan modal, 

serta rendahnya kapasitas manajerial pengurus. 

Rendahnya partisipasi anggota sering kali dipengaruhi 

oleh kurangnya manfaat ekonomi yang dirasakan secara 

langsung oleh petani. Oleh karena itu, kelompok tani 

perlu diarahkan menjadi organisasi yang tidak hanya aktif 

dalam kegiatan administratif, tetapi juga mampu 

menjalankan fungsi ekonomi seperti penyediaan sarana 

produksi, pemasaran hasil, dan pengembangan usaha 

bersama. (Mutmainnah et al., 2020; Sukadi, 2020) 
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Meskipun demikian, kelompok tani tetap menjadi 

instrumen penting dalam pembangunan pertanian karena 

memiliki kedekatan sosial dengan masyarakat desa. 

Kelompok tani dapat menjadi media efektif dalam 

penyebaran inovasi teknologi, penguatan modal sosial, 

dan peningkatan kapasitas petani. Keberhasilan 

kelompok tani umumnya ditentukan oleh adanya 

kepemimpinan partisipatif, transparansi pengelolaan, 

serta orientasi usaha yang jelas (Anwarudin et al., 2020).  

Efektivitas kelembagaan kelompok tani ber-

pengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani dan 

keberlanjutan usaha agribisnis. Kelompok tani berfungsi 

sebagai media pembelajaran, kerja sama, dan penguatan 

akses informasi serta pemasaran bagi petani. Kelompok 

tani yang aktif melakukan pertemuan rutin, penyuluhan, 

dan kerja sama pemasaran cenderung memiliki tingkat 

produktivitas dan pendapatan yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok tani yang kurang aktif.   

Penguatan kelembagaan kelompok tani menjadi bagian 

penting dalam transformasi agribisnis berkelanjutan, 

peningkatan inklusi petani kecil, dan penguatan kapasitas 

adaptasi petani terhadap perubahan ekonomi dan 

dinamika pasar global (Rosmawati et al, 2025; Anwarudin 

et al., 2020). 

Sementara itu, koperasi pertanian berfungsi sebagai 

lembaga ekonomi yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan anggota melalui prinsip kebersamaan dan 

demokrasi ekonomi. Dalam konteks agribisnis, koperasi 

memiliki peran penting dalam penyediaan sarana 
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produksi, pemasaran hasil pertanian, pengolahan produk, 

hingga akses pembiayaan. Koperasi juga dapat 

memperkuat posisi tawar petani terhadap tengkulak dan 

pasar modern (Hendar, 2021). 

Transformasi koperasi pertanian di era modern 

menuntut adanya inovasi tata kelola dan digitalisasi 

layanan. Koperasi tidak lagi hanya berfungsi sebagai 

lembaga simpan pinjam, tetapi juga sebagai agregator 

produksi, pusat logistik, dan penghubung rantai pasok 

pertanian. Koperasi yang profesional dan transparan 

mampu meningkatkan daya saing produk pertanian lokal 

di pasar nasional maupun internasional (ILO, 2021). 

Penguatan Gapoktan melalui pembentukan koperasi 

pertanian menjadi salah satu strategi untuk memperkuat 

kelembagaan ekonomi petani. Model ini memungkinkan 

integrasi kegiatan produksi, pemasaran, dan pembiayaan 

dalam satu sistem kelembagaan yang lebih efisien. 

Namun keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas 

SDM pengurus dan tingkat kepercayaan anggota 

terhadap organisasi (Fitriani, 2015).  

 Penguatan Kapasitas SDM Agribisnis 

Penguatan SDM agribisnis diarahkan untuk menciptakan 

pelaku usaha tani yang inovatif, adaptif terhadap 

teknologi, dan mampu menghadapi tantangan global 

secara berkelanjutan. Sumber daya manusia (SDM) 

merupakan faktor kunci dalam pembangunan agribisnis 

berkelanjutan. Penguatan kapasitas SDM bertujuan 

meningkatkan kemampuan teknis, manajerial, 

kewirausahaan, dan adaptasi teknologi bagi pelaku 
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agribisnis. Di era perubahan global, SDM agribisnis 

dituntut memiliki kompetensi multidimensional yang 

tidak hanya fokus pada produksi, tetapi juga pemasaran, 

inovasi, dan pengelolaan risiko usaha (Tarigan, 2021).  

Peningkatan kapasitas SDM agribisnis dapat 

dilakukan melalui pendidikan formal, pelatihan, 

penyuluhan, magang, dan pendampingan usaha. 

Penyuluhan pertanian memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan petani dalam mengadopsi 

inovasi teknologi dan mengembangkan usaha agribisnis. 

Penyuluh juga berfungsi sebagai fasilitator perubahan 

sosial dan penghubung antara petani dengan sumber 

informasi serta pasar.  Pendidikan dan pelatihan 

agribisnis saat ini perlu diarahkan pada pengembangan 

keterampilan berbasis teknologi dan kewirausahaan. 

Petani tidak hanya dituntut mampu menghasilkan 

produk pertanian, tetapi juga harus mampu mengelola 

usaha, membaca peluang pasar, serta memanfaatkan 

teknologi digital dalam pemasaran produk. (Tarigan, 

2021; Tiwari, 2022; Sudarko & Herminingsih, 2019) 

Regenerasi petani muda menjadi isu strategis dalam 

penguatan SDM agribisnis. Menurunnya minat generasi 

muda terhadap sektor pertanian menjadi tantangan serius 

bagi keberlanjutan sistem pangan nasional. Generasi 

muda memiliki potensi besar dalam mendorong 

modernisasi pertanian karena lebih adaptif terhadap 

teknologi digital dan inovasi usaha. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi dan kebijakan untuk meningkatkan 

daya tarik agribisnis melalui inovasi digital, akses pasar 
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modern, dan pengembangan kewirausahaan pertanian 

berbasis teknologi (Anwarudin et al., 2020; FAO, 2022).  

Transformasi digital dalam agribisnis juga menuntut 

peningkatan literasi teknologi bagi petani dan pelaku 

usaha pertanian. Penggunaan aplikasi pertanian, e-

commerce, Internet of Things (IoT), dan big data menjadi 

bagian penting dalam sistem agribisnis modern. Literasi 

digital menjadi kompetensi penting dalam menghadapi 

perubahan pasar global. Petani yang mampu 

memanfaatkan teknologi digital akan lebih mudah 

memperoleh informasi harga, akses pasar, dan peluang 

kerja sama usaha. Dengan demikian, penguatan kapasitas 

SDM berbasis digital menjadi bagian penting dalam 

transformasi agribisnis berkelanjutan (Kamilaris et al., 

2019; Tiwari, 2022). 

Selain keterampilan teknis, penguatan kapasitas 

SDM juga mencakup pengembangan soft skills seperti 

kepemimpinan, komunikasi, kemampuan negosiasi, dan 

kerja sama tim. Kompetensi sosial tersebut sangat penting 

dalam membangun jejaring usaha, kemitraan, dan 

kelembagaan agribisnis yang kuat. SDM yang adaptif dan 

inovatif akan menjadi motor penggerak transformasi 

agribisnis berkelanjutan. 

 Model Pendampingan dan Pemberdayaan 

Masyarakat 

Pendampingan masyarakat berbasis partisipatif menjadi 

pendekatan penting dalam menciptakan pemberdayaan 

yang inklusif dan berkelanjutan di sektor agribisnis.  

Pendampingan masyarakat merupakan proses fasilitasi 
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yang bertujuan meningkatkan kapasitas individu dan 

kelompok agar mampu mandiri dalam mengelola sumber 

daya yang dimiliki. Dalam agribisnis, pendampingan 

dilakukan untuk memperkuat kemampuan teknis, 

kelembagaan, dan ekonomi masyarakat tani sehingga 

mampu meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan 

(Chambers, 2017). 

Model pendampingan partisipatif menjadi pen-

dekatan yang banyak digunakan dalam pembangunan 

agribisnis modern. Pendekatan ini menempatkan 

masyarakat sebagai subjek pembangunan, bukan sekadar 

objek penerima bantuan. Pendamping berperan sebagai 

fasilitator yang membantu masyarakat mengidentifikasi 

masalah, menyusun rencana usaha, dan mengembangkan 

solusi sesuai potensi lokal. Pendampingan partisipatif 

memungkinkan masyarakat terlibat langsung dalam 

proses pengambilan keputusan dan pengembangan 

usaha. Pendekatan ini mampu meningkatkan rasa 

memiliki terhadap program pembangunan sehingga 

keberlanjutan program menjadi lebih terjamin. 

(Chambers, 2017; Mutmainnah et al., 2020).  

Pendampingan berbasis kelompok tani dan koperasi 

terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas usaha 

agribisnis masyarakat pedesaan. Melalui pendekatan 

kelompok, proses pembelajaran menjadi lebih partisipatif 

dan efisien karena anggota dapat saling berbagi 

pengalaman dan pengetahuan. Selain itu, model ini 

mampu memperkuat modal sosial dan solidaritas 

antarpetani (Nosratabadi et al., 2020).  
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Dalam konteks pemberdayaan, akses terhadap 

modal usaha menjadi faktor penting. Program penguatan 

modal usaha melalui LKM-A dan koperasi pertanian telah 

membantu meningkatkan akses pembiayaan bagi petani 

kecil. Namun efektivitas program sangat dipengaruhi 

oleh kualitas pendampingan dan tata kelola kelembagaan 

(Departemen Pertanian, 2005). Model pemberdayaan 

masyarakat saat ini juga mulai mengintegrasikan 

pendekatan digital dan kewirausahaan sosial. Pen-

dampingan berbasis teknologi informasi memungkinkan 

petani memperoleh akses pasar, informasi harga, dan 

teknologi budidaya secara lebih cepat. Di sisi lain, 

pendekatan kewirausahaan sosial mendorong masyarakat 

untuk mengembangkan usaha agribisnis yang tidak 

hanya berorientasi profit tetapi juga berdampak sosial dan 

lingkungan. 

Selain penguatan kelompok tani, pemberdayaan 

perempuan pedesaan juga menjadi bagian penting dalam 

pembangunan agribisnis inklusif. UMKM berbasis rumah 

tangga mampu meningkatkan pendapatan keluarga serta 

memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa. 

Keterlibatan perempuan dalam agroindustri rumah 

tangga mencerminkan transformasi agribisnis yang tidak 

hanya berorientasi pada produksi primer, tetapi juga pada 

pengembangan nilai tambah produk lokal. Perempuan 

memiliki kontribusi besar dalam pengolahan hasil 

pertanian, pemasaran produk, dan penguatan ekonomi 

keluarga. Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan 

menjadi bagian penting dalam mewujudkan agribisnis 
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yang inklusif dan berkelanjutan (Rosmawati et al, 2025; 

ILO, 2021; UN Women, 2020). 

 Transformasi Kelembagaan Menuju Kemandirian 

Transformasi kelembagaan diarahkan untuk membangun 

organisasi agribisnis yang mandiri, adaptif terhadap 

perubahan global, dan mampu memperkuat 

kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Transformasi kelembagaan agribisnis merupakan proses 

perubahan menuju organisasi yang lebih profesional, 

mandiri, adaptif, dan berdaya saing. Kemandirian 

kelembagaan ditandai dengan kemampuan organisasi 

dalam mengelola usaha secara berkelanjutan tanpa 

ketergantungan penuh pada bantuan pemerintah. 

Transformasi ini penting untuk memperkuat ketahanan 

ekonomi masyarakat tani di tengah perubahan global dan 

dinamika pasar (FAO, 2022). 

Salah satu aspek penting dalam transformasi 

kelembagaan adalah penguatan tata kelola organisasi. 

Transparansi, akuntabilitas, dan profesionalisme 

pengelolaan menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

kepercayaan anggota dan mitra usaha. Kelembagaan yang 

mandiri harus mampu mengembangkan sumber 

pembiayaan internal dan mengurangi ketergantungan 

terhadap bantuan pemerintah. Pengembangan unit usaha 

produktif, kemitraan bisnis, dan inovasi layanan menjadi 

strategi penting dalam memperkuat kemandirian 

organisasi agribisnis (ILO, 2021; Hendar, 2021). 
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Digitalisasi menjadi bagian penting dalam 

transformasi kelembagaan agribisnis. Penggunaan sistem 

informasi manajemen, pemasaran digital, dan platform 

keuangan digital dapat meningkatkan efisiensi organisasi 

dan memperluas akses pasar. Transformasi digital juga 

membuka peluang bagi petani kecil untuk terintegrasi 

dalam rantai pasok global. Melalui platform digital, 

produk pertanian lokal dapat dipasarkan secara lebih luas 

sehingga meningkatkan daya saing dan nilai tambah 

produk agribisnis masyarakat pedesaan (Kamilaris et al., 

2019; Tiwari, 2022). 

Transformasi kelembagaan juga membutuhkan 

penguatan jejaring kemitraan antara petani, pemerintah, 

swasta, perguruan tinggi, dan lembaga keuangan. 

Kolaborasi multipihak menjadi kunci dalam menciptakan 

sistem agribisnis yang tangguh dan adaptif terhadap 

perubahan global. Sinergi antara berbagai pihak mampu 

mempercepat transfer teknologi, memperluas akses pasar, 

serta meningkatkan kapasitas SDM dan kelembagaan 

petani secara berkelanjutan (FAO, 2022; World Bank, 2021; 

Nosratabadi et al., 2020). 

Ke depan, kelembagaan agribisnis harus mampu 

mengembangkan model usaha yang inovatif dan berbasis 

potensi lokal. Penguatan kewirausahaan kolektif, 

pengembangan koperasi modern, dan peningkatan 

kapasitas SDM menjadi fondasi utama dalam 

mewujudkan kelembagaan agribisnis yang mandiri, 

berkelanjutan, dan inklusif.  
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BAB VII 

STRATEGI ADAPTIF DI ERA DISRUPSI 

GLOBAL  

 

 

 

 Disrupsi Global dan Dampaknya terhadap 

Agribisnis 

Perubahan global yang berlangsung secara cepat telah 

menciptakan berbagai bentuk disrupsi yang 

memengaruhi sistem agribisnis dunia. Disrupsi tersebut 

muncul akibat perkembangan teknologi digital, 

perubahan iklim, globalisasi perdagangan, pandemi, 

konflik geopolitik, perubahan perilaku konsumen, serta 

meningkatnya tuntutan terhadap keberlanjutan 

lingkungan. Kondisi ini menyebabkan sektor agribisnis 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks dan 

multidimensional.  

Agribisnis tidak lagi dipahami hanya sebagai 

aktivitas produksi pertanian, melainkan sebagai sistem 

ekonomi, sosial, teknologi, dan lingkungan yang saling 

terintegrasi. Hal ini menunjukkan bahwa agribisnis 

modern memiliki tingkat keterhubungan global yang 

sangat tinggi sehingga gangguan pada satu wilayah dapat 

memengaruhi sistem pangan dunia secara luas. 

Transformasi agribisnis berbasis keberlanjutan, 

inklusi sosial, dan adaptasi terhadap perubahan global 

menjadi kebutuhan mendesak. Transformasi tersebut 
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menuntut adanya perubahan paradigma pembangunan 

agribisnis dari pendekatan konvensional menuju sistem 

yang lebih adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. Agribisnis 

modern harus mampu menjawab tantangan global 

dengan tetap menjaga keseimbangan antara pertumbuhan 

ekonomi, pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan 

sosial. 

Kewirausahaan berkelanjutan merupakan 

pendekatan strategis yang mengintegrasikan inovasi 

ekonomi dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Sistem agribisnis masa depan harus mampu menciptakan 

nilai ekonomi sekaligus memberikan kontribusi terhadap 

keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep triple bottom 

line yang menekankan keseimbangan antara aspek profit, 

people, dan planet dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. 

Selain itu, perubahan iklim menjadi ancaman serius 

terhadap keberlanjutan sistem pangan global. Sektor 

pertanian termasuk sektor yang paling rentan terhadap 

dampak perubahan iklim karena sangat bergantung pada 

kondisi lingkungan dan sumber daya alam. 

Meningkatnya frekuensi cuaca ekstrem seperti 

kekeringan, banjir, dan serangan organisme pengganggu 

tanaman menyebabkan meningkatnya kerentanan sektor 

pertanian. Oleh karena itu, pengembangan sistem 

agribisnis yang resilien terhadap perubahan iklim 

menjadi salah satu prioritas utama dalam pembangunan 

pertanian berkelanjutan. 
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Selain itu, perkembangan teknologi digital 

menciptakan peluang baru dalam transformasi agribisnis. 

Teknologi seperti Internet of Things (IoT), Artificial 

Intelligence (AI), Blockchain, drone pertanian, dan big data 

analytics memungkinkan pengelolaan pertanian 

dilakukan secara lebih presisi dan efisien. Basso & Antle 

(2020) digitalisasi pertanian mampu meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya sekaligus mendukung 

pencapaian sistem pertanian berkelanjutan. 

Namun demikian, transformasi digital juga 

menghadirkan tantangan baru berupa kesenjangan akses 

teknologi dan rendahnya literasi digital di wilayah 

pedesaan. Bronson & Knezevic (2019) digitalisasi 

pertanian berpotensi memperlebar ketimpangan antara 

petani skala besar dan petani kecil apabila tidak disertai 

dengan kebijakan inklusif dan penguatan kapasitas 

sumber daya manusia. 

Transformasi agribisnis juga harus memperhatikan 

aspek inklusivitas sosial. Schoneveld (2022) agribisnis 

inklusif bertujuan memperkuat keterlibatan petani kecil, 

perempuan, pemuda tani, dan kelompok rentan lainnya 

dalam rantai nilai agribisnis. Pendekatan ini penting 

untuk mengurangi ketimpangan sosial dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan secara berkelanjutan.   

Transformasi agribisnis berkelanjutan memiliki 

keterkaitan erat dengan pencapaian pertanian 

berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs), 

terutama tujuan penghapusan kemiskinan (No Poverty), 

ketahanan pangan (Zero Hunger), pekerjaan layak (Decent 
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Work and Economic Growth), inovasi industri (Industry, 

Innovation, and Infrastructure), pengurangan ketimpangan 

(Reduced Inequalities), konsumsi dan produksi 

berkelanjutan (Responsible Consumption  and Production), 

serta penanganan perubahan iklim (Climate Action). 

Dengan demikian, pembangunan agribisnis masa 

depan tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan 

produksi pangan, tetapi juga untuk menciptakan sistem 

pangan yang lebih inklusif, resilien, adaptif, dan 

berkelanjutan. Berdasarkan penjelasan tersebut, bab ini 

membahas secara komprehensif mengenai strategi adaptif 

agribisnis di era disrupsi global dengan fokus pada lima 

aspek utama, yaitu: 1. Disrupsi global dan dampaknya 

terhadap agribisnis; 2. Digitalisasi dan transformasi 

agribisnis; 3. Ketahanan pangan berbasis komunitas; 4. 

Model integratif agribisnis berkelanjutan dan inklusif; 

serta 5. Rekomendasi kebijakan dan arah masa depan 

pembangunan agribisnis. 

Konsep Disrupsi Global dalam Agribisnis 

Disrupsi global merupakan perubahan besar yang terjadi 

secara cepat dan memengaruhi berbagai sektor 

kehidupan, termasuk sektor agribisnis. Disrupsi tersebut 

ditandai dengan munculnya inovasi teknologi, perubahan 

ekonomi global, krisis kesehatan, perubahan iklim, 

konflik geopolitik, dan perubahan pola konsumsi 

masyarakat. Pada sektor agribisnis, disrupsi global 

menyebabkan perubahan mendasar pada pola produksi, 

distribusi, pemasaran, dan konsumsi pangan. 
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MacPherson et al., (2022), perubahan global 

mendorong transformasi sistem pertanian menuju model 

yang lebih berbasis teknologi, efisien, dan berkelanjutan. 

Namun demikian, transformasi tersebut juga men-

ciptakan tantangan baru berupa meningkatnya 

ketidakpastian produksi, ketimpangan akses teknologi, 

dan risiko ketahanan pangan. 

Globalisasi rantai nilai pangan telah meningkatkan 

efisiensi perdagangan internasional, tetapi pada saat yang 

sama juga meningkatkan kerentanan terhadap gangguan 

eksternal. Negara berkembang yang bergantung pada 

impor pangan cenderung lebih rentan terhadap krisis 

ketika terjadi gangguan rantai pasok global. Sementara 

itu, konsentrasi kekuatan pasar pada perusahaan 

agribisnis multinasional menyebabkan ketimpangan 

distribusi pangan global semakin meningkat. 

Disrupsi global tidak hanya berdampak pada aspek 

ekonomi, tetapi juga memengaruhi struktur sosial 

masyarakat pedesaan. Modernisasi pertanian me-

nyebabkan perubahan pola kerja dan struktur tenaga kerja 

pertanian. Pada beberapa negara berkembang, mekanisasi 

dan digitalisasi pertanian menyebabkan terjadinya 

pergeseran tenaga kerja dari sektor primer menuju sektor 

jasa dan industri. 

Dampak Perubahan Iklim terhadap Agribisnis 

Perubahan iklim menjadi salah satu bentuk disrupsi 

global yang paling signifikan terhadap sektor agribisnis. 

Peningkatan suhu global, perubahan pola curah hujan, 
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degradasi lahan, kekeringan, banjir, dan serangan 

organisme pengganggu tanaman menyebabkan 

meningkatnya ketidakpastian produksi pangan. 

Altieri & Nicholls (2020) sistem pertanian modern 

sangat rentan terhadap perubahan iklim karena tingginya 

ketergantungan terhadap input eksternal dan rendahnya 

diversifikasi produksi. Oleh karena itu, pendekatan 

agroekologi menjadi penting dalam meningkatkan 

resiliensi sistem pertanian terhadap perubahan iklim. 

Inovasi teknologi dan perkembangan sistem 

pertanian berkelanjutan dapat mempercepat transformasi 

menuju sistem pangan yang lebih resilien. Integrasi 

inovasi digital, efisiensi sumber daya, dan pendekatan 

berbasis ekologi menjadi kunci utama dalam menghadapi 

krisis iklim global. 

Perubahan iklim juga berdampak terhadap 

volatilitas harga pangan global. Ketika produksi pertanian 

terganggu akibat cuaca ekstrem, pasokan pangan 

menurun sehingga harga komoditas pangan meningkat. 

Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan kerawanan 

pangan, terutama bagi masyarakat miskin di negara 

berkembang. 

Pada Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs), penguatan adaptasi perubahan 

iklim dalam sektor agribisnis berkaitan erat dengan SDGs 

13 (Climate Action) dan SDGs 2 (Zero Hunger). Oleh 

karena itu, pengembangan climate-smart agriculture 

menjadi strategi penting dalam pembangunan pertanian 

masa depan. 
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Pandemi dan Gangguan Rantai Pasok Global 

Pandemi COVID-19 menunjukkan bagaimana gangguan 

global dapat memengaruhi sistem agribisnis secara 

signifikan. Pembatasan mobilitas dan terganggunya 

distribusi internasional menyebabkan hambatan rantai 

pasok pangan di berbagai negara. 

Schoneveld (2022) pandemi memperlihatkan 

pentingnya sistem pangan lokal yang resilien dan inklusif.  

Ketergantungan terhadap rantai pasok global me-

nyebabkan sistem pangan menjadi rentan terhadap 

gangguan eksternal. 

Pandemi juga mempercepat transformasi digital 

dalam agribisnis. Banyak pelaku usaha pertanian mulai 

memanfaatkan platform digital untuk pemasaran dan 

distribusi produk pertanian. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa adaptasi teknologi menjadi faktor penting dalam 

menjaga keberlanjutan agribisnis pada saat krisis global. 

Perubahan Perilaku Konsumen Global 

Perubahan perilaku konsumen menjadi bagian penting 

dari disrupsi global dalam agribisnis. Konsumen modern 

semakin memperlihatkan kualitas produk, keamanan 

pangan, keberlanjutan lingkungan, dan aspek kesehatan.  

Meningkatnya kesadaran konsumen terhadap isu 

keberlanjutan mendorong perubahan referensi terhadap 

produk ramah lingkungan dan produk organik. Kondisi 

ini menciptakan peluang baru bagi pelaku agribisnis 

untuk mengembangkan produk bernilai tambah tinggi. 

Selain itu, konsumen juga semakin menuntut transparansi 
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rantai pasok pangan. Oleh karena itu, teknologi seperti 

blockchain mulai digunakan untuk meningkatkan 

ketertelusuran produk pangan dari produsen hingga 

konsumen.  

 Digitalisasi dan Transformasi Agribisnis 

Konsep Digitalisasi Agribisnis 

Digitalisasi agribisnis merupakan proses integrasi 

teknologi digital ke dalam seluruh rantai nilai agribisnis, 

mulai dari produksi, pengolahan, distribusi, pemasaran, 

hingga konsumsi pangan. Transformasi digital 

menciptakan sistem pertanian yang lebih efisien, presisi, 

transparan, dan berbasis data.  

Basso & Antle (2020) digital agriculture me-

mungkinkan pengelolaan sumber daya pertanian 

dilakukan secara lebih efisien melalui pemanfaatan sensor 

digital, kecerdasan buatan, dan big data analytics. 

Teknologi tersebut memungkinkan pengambilan 

keputusan dilakukan secara real time sehingga 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani.  

Klerkx et al. (2019) perkembangan agriculture 4.0 

telah mendorong perubahan besar dalam sistem pertanian 

global melalui integrasi artificial intelligence, Internet of 

Things (IoT), robotics, drone, dan cloud computing dalam 

aktivitas pertanian modern.  

Digitalisasi agribisnis berkaitan dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs), terutama tujuan Pekerjaan 

Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (SDGs 8: Decent Work 

and Economic Growth); Industri, Inovasi, dan 
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Infrastruktur (SDGs 9: Industry, Innovation, and 

Infrastructure). 

Namun, transformasi digital tidak selalu 

memberikan dampak positif secara merata. Bronson & 

Knezevic (2019), digitalisasi pertanian berpotensi 

memperlebar kesenjangan sosial akibat ketimpangan 

akses teknologi antara petani besar dan petani kecil. 

Dengan demikian, transformasi digital agribisnis 

memerlukan pendekatan inklusif agar tidak menciptakan 

eksklusi sosial baru di sektor pertanian. 

Precision Agriculture dan Smart Farming  

Precision agriculture merupakan pendekatan pertanian 

modern yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan input produksi. 

Teknologi tersebut menggunakan sensor, drone, GPS, dan 

citra satelit untuk memantau kondisi lahan dan tanaman 

secara akurat. 

MacPherson et al. (2022) precision agriculture mampu 

meningkatkan produktivitas pertanian sekaligus 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Penggunaan teknologi presisi dapat mengurangi 

penggunaan pupuk, pestisida, dan air secara berlebihan 

sehingga mendukung praktik pertanian berkelanjutan. 

Selain itu, konsep smart farming memungkinkan 

otomatisasi berbagai aktivitas pertanian seperti irigasi, 

pemupukan, dan pengendalian hama. Rose et al. (2021) 

smart farming tidak hanya meningkatkan efisiensi 
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produksi, tetapi juga memperkuat keberlanjutan 

lingkungan melalui optimalisasi sumber daya alam.  

Negara-negara di kawasan Asia Tenggara mulai 

mengembangkan konsep smart farming sebagai strategi 

menghadapi keterbatasan tenaga kerja pertanian dan 

perubahan iklim. Thailand, Vietnam, dan Indonesia telah 

memanfaatkan teknologi sensor, drone, dan Internet of 

Things (IoT) untuk meningkatkan efisiensi produksi 

pertanian. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa 

digitalisasi menjadi bagian penting dalam transformasi 

agribisnis regional.  

Smart farming mampu meningkatkan produktivitas 

sekaligus mengurangi penggunaan input produksi seperti 

air, pupuk, dan pestisida. Akan tetapi, implementasi 

smart farming membutuhkan investasi besar dan 

dukungan kelembagaan yang kuat.  

Digitalisasi Pemasaran dan Rantai Pasok 

Perkembangan platform digital dan e-commerce telah 

mengubah sistem pemasaran produk pertanian. Pada saat 

sekarang, pelaku agribisnis dapat menjual produk secara 

langsung kepada konsumen melalui marketplace digital. 

Silva et al. (2022) transformasi digital dalam agrifood 

system meningkatkan transparansi rantai pasok dan 

memperluas akses pasar bagi pelaku usaha kecil. 

Digitalisasi juga membantu memperpendek rantai 

distribusi sehingga petani memperoleh margin 

keuntungan yang lebih besar. 
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Perkembangan startup agritech di Indonesia, seperti 

eFishery, TaniHub, dan Sayurbox menunjukkan bahwa 

teknologi digital mampu menciptakan efisiensi 

pemasaran dan meningkatkan akses pasar petani kecil. 

Selain itu, penggunaan teknologi blockchain 

meningkatkan transparansi dan ketertelusuran produk 

pangan dari produsen hingga konsumen. Teknologi 

tersebut menjadi penting karena konsumen modern 

semakin memperhatikan aspek keamanan pangan dan 

keberlanjutan produk. 

Tantangan Digitalisasi Agribisnis 

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi 

digitalisasi agribisnis masih menghadapi berbagai 

hambatan.  Tsoumas et al. (2023) kesenjangan akses 

teknologi dan rendahnya literasi digital menjadi 

tantangan utama dalam transformasi digital pertanian. 

Keterbatasan infrastruktur internet di wilayah pedesaan 

juga menyebabkan banyak petani belum mampu 

memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan dukungan kebijakan dan investasi 

insfrastruktur untuk mencapai digitalisasi agribisnis. 

 Ketahanan Pangan Berbasis Komunitas 

Konsep Ketahanan Pangan Berbasis Komunitas 

Ketahanan pangan berbasis komunitas merupakan 

pendekatan pembangunan pangan yang menempatkan 

masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam pengelolaan 

sistem pangan. Pendekatan ini menekankan partisipasi 
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aktif masyarakat dalam produksi, distribusi, dan 

konsumsi pangan. 

Altieri & Nicholls (2020b) sistem pangan lokal 

berbasis agroekologi mampu meningkatkan ketahanan 

masyarakat terhadap perubahan iklim dan gangguan 

rantai pasok global. Diversifikasi produksi dan 

pemanfaatan sumber daya lokal menjadi fondasi utama 

dalam pengembangan sistem pangan yang resilien. 

Pendekatan berbasis komunitas juga memperkuat 

solidaritas sosial dan ekonomi masyarakat pedesaan. 

Melalui penguatan kelembagaan lokal seperti kelompok 

tani dan koperasi pertanian, masyarakat mampu 

mengembangkan sistem pangan yang lebih mandiri dan 

berkelanjutan. 

Diversifikasi Pangan dan Penguatan Ekonomi Lokal 

Diversifikasi pangan menjadi strategi penting dalam 

meningkatkan ketahanan pangan masyarakat. 

Ketergantungan terhadap satu jenis komoditas pangan 

menyebabkan masyarakat rentan terhadap krisis pangan 

global. Schoneveld (2022) pengembangan agribisnis 

inklusif dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap 

sumber pangan dan pasar lokal. Diversifikasi pangan 

lokal juga membantu meningkatkan pendapatan petani 

dan memperkuat ekonomi pedesaan.  

Pengembangan usaha pangan lokal berbasis 

komunitas memiliki keterkaitan erat dengan SDGs 1 (No 

Poverty) dan SDGs 2 (Zero Hunger), karena mampu 
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meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus 

memperkuat kemandirian pangan daerah. 

Peran Kelembagaan Lokal 

Kelembagaan lokal seperti kelompok tani, koperasi, dan 

kumunitas pangan memiliki peran penting dalam 

penguatan ketahanan pangan berbasis komunitas. 

Kewirausahaan berkelanjutan harus melibatkan 

pemberdayaan masyarakat lokal agar tercipta sistem 

ekonomi yang inklusif. Koperasi pertanian dapat 

membantu petani memperoleh akses terhadap modal, 

teknologi, dan pasar. Selain itu, kelembagaan lokal juga 

memperkuat posisi tawar petani dalam rantai nilai 

agribisnis. 

Ketahanan Pangan Pasca Pandemi 

Pandemi COVID-19 memperlihatkan pentingnya sistem 

pangan lokal yang resilien. Banyak negara mulai 

memperkuat kebijakan pangan lokal untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap impor pangan dan rantai pasok 

global. Pada saat pandemi, ketahanan pangan berbasis 

komunitas menjadi strategi penting untuk meningkatkan 

kemandirian pangan masyarakat pedesaan. 

Ketahanan Pangan dan SDGs 

Ketahanan pangan berbasis komunitas memiliki 

keterkaitan erat dengan Sustainable Development Goals 

(SDGs), terutama tujuan penghapusan kemiskinan (SDGs 

1 : No Poverty), mengakhiri kelaparan (SDGs 2/Zero 

Hunger), dan penanganan perubahan iklim (SDGs 



136 | Novi D. B. Tamami dkk. 

13/Climate Action). Pengembangan sistem pangan lokal 

membantu menciptakan distribusi pangan yang lebih adil 

dan berkelanjutan. Selain itu, pendekatan ini memperkuat 

kemampuan masyarakat dalam menghadapi berbagai 

berntuk krisis global. 

 Model Integratif Agribisnis Berkelanjutan dan 

Inklusif 

Konsep Agribisnis Berkelanjutan dan Inklusif 

Agribisnis berkelanjutan dan inklusif merupakan model 

pembangunan agribisnis yang mengintegrasikan aspek 

ekonomi, sosial, teknologi, dan lingkungan secara 

seimbang.  

Sargani et al. (2020) konsep triple bottom line yang 

terdiri atas profit, people, dan planet menjadi fondasi 

utama dalam pengembangan kewirausahaan agribisnis 

berkelanjutan. Dengan demikian, keberhasilan agribisnis 

tidak hanya diukur dari keuntungan ekonomi, tetapi juga 

dari kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat 

dan pelestarian lingkungan. 

Model agribisnis inklusif menempatkan petani kecil 

sebagai bagian penting dalam rantai nilai agribisnis. 

Schoneveld (2022) agribisnis inklusif bertujuan mem-

perluas akses kelompok rentan terhadap teknologi, 

pembiayaan, dan pasar. 

Integrasi Teknologi dan Keberlanjutan 

Basso & Antle (2020) integrasi teknologi digital dalam 

pertanian dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 

sumber daya dan mengurangi dampak lingkungan. 
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Penggunaan precision agriculture dan smart farming 

memungkinkan pengurangan penggunaan pupuk dan 

pestisida sehingga mendukung praktik pertanian 

berkelanjutan. 

Green Entrepreneurship dan Digital Agripreneurship 

Transformasi agribisnis modern mendorong munculnya 

model kewirausahaan baru berbasis keberlanjutan dan 

teknologi digital. Green entrepreneurship menekankan 

pengembangan usaha agribisnis yang ramah lingkungan 

melalui efisiensi sumber daya, pengurangan limbah, dan 

penerapan ekonomi sirkular. 

Ekonomi sirkulas merupakan pendekatan yang 

menekankan efisiensi penggunaan sumber daya melalui 

pemanfaatan kembali limbah dan pengurangan 

pemborosan. Pada sektor agribisnis, konsep ekonomi 

sirkular dapat diterapkan melalui pengolahan limbah 

pertanian menjadi pupuk organik, energi biomassa, atau 

produk bernilai tambah lainnya. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi ekonomi, tetapi juga 

mengurangi pencemaran lingkungan. 

Sementara itu, perkembangan startup agritech 

menunjukkan munculnya model kewirausahaan 

agribisnis baru berbasis teknologi digital. Digital 

agripreneurship menjadi fenomena penting dalam 

transformasi agribisnis modern karena mampu 

menghubungkan petani dengan pasar, pembiayaan, 

logistik, dan layanan teknologi. 
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Digital agripreneurship berkembang melalui 

pemanfaatan platform digital, artificial intelligence, dan big 

data dalam pengembangan usaha pertanian modern. 

Model bisnis tersebut membuka peluang besar bagi 

generasi muda untuk terlibat dalam sektor pertanian 

berbasis inovasi. Kewirausahaan agribisnis modern tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga 

pada penciptaan dampak sosial dan keberlanjutan 

lingkungan. 

Kolaborasi Multipihak 

Keberhasilan agribisnis berkelanjutan memerlukan 

kolaborasi antara pemerintah, akademisi, sektor swasta, 

dan masyarakat.  MacPherson et al. (2022) transformasi 

sistem pertanian memerlukan dukungan inovasi, transfer 

teknologi, dan penguatan kapasitas sumber daya 

manusia. Kolaborasi multipihak memungkinkan 

terciptanya ekosistem agribisnis yang lebih adaptif dan 

resilien terhadap perubahan global. Hal ini sesuai dengan 

Sustainable Development Goals (SDGs), pada kemitraan 

untuk mencapai tujuan (SDGs 17: Partnerships for the 

Goals). 

 Rekomendasi Kebijakan dan Arah Masa Depan  

Penguatan Kebijakan Digitalisasi Pertanian 

Pemerintah perlu memperkuat kebijakan digitalisasi 

pertanian melalui pembangunan infrastruktur internet 

pedesaan, pelatihan literasi digital, dan pengembangan 

inovasi agritech nasional. 
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MacPherson et al. (2022) keberhasilan transformasi 

digital pertanian sangat bergantung pada kesiapan 

infrastruktur dan kapasitas sumber daya manusia. Oleh 

karena itu, pengembangan pelatihan digital bagi petani 

dan dukungan terhadap startup agritech perlu menjadi 

prioritas dalam pembangunan agribisnis masa depan. 

Penguatan Pembiayaan Inklusif 

Akses pembiayaan menjadi tantangan utama bagi petani 

kecil dan pelaku usaha agribisnis. Schoneveld (2022) 

sistem agribisnis inklusif memerlukan dukungan 

pembiayaan yang mudah diakses oleh kelompok rentan. 

Pengembangan fintech pertanian dan kredit berbasis 

digital dapat menjadi solusi dalam memperluas akses 

keuangan masyarakat pedesaan. 

Pengembangan Climate-Smart Agriculture (CSA) 

Climate-smart agriculture (CSA) menjadi strategi penting 

dalam meningkatkan resiliensi pertanian terhadap 

perubahan iklim. CSA mengintegrasikan peningkatan 

produktivitas, adaptasi perubahan iklim, dan 

pengurangan emisi gas rumah kaca dalam sistem 

pertanian. Sistem pertanian masa depan harus mampu 

mengintegrasikan peningkatan produktivitas dengan 

efisiensi penggunaan sumber daya dan pengurangan 

emisi karbon. Pengembangan pertanian rendah emisi dan 

konservasi sember daya alam perlu menjadi prioritas 

utama kebijakan agribisnis masa depan. 

 



140 | Novi D. B. Tamami dkk. 

Implementasi CSA di Indonesia dapat dilakukan 

melalui: diversifikasi tanaman, agroforestry, penggunaan 

varietas tahan iklim, konservasi tanah dan air, serta 

pengembangan pertanian organik. Implikasi dari 

pendekatan ini agar terciptanya sistem agribisnis yang 

lebih resilien dan berkelanjutan. 

Penguatan SDGs dalam Agribisnis 

Transformasi agribisnis harus mendukung pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs). Pengembangan 

agribisnis berkelanjutan berkontribusi terhadap 

pencapaian tujuan penghapusan kemiskinan (SDGs 1: No 

Poverty), ketahanan pangan dan tanpa kelaparan (SDGs 

2: Zero Hunger), pekerjaan layak (SDGs 8: Decent Work 

and Economic Growth), inovasi industri (SDGs 9: 

Industry, Innovation, and Infrastructure), pengurangan 

ketimpangan (SDGs 10: Reduced Inequalities), dan 

penanganan perubahan iklim (SDGs 13: Climate Action). 

Dengan demikian, pembangunan agribisnis tidak hanya 

berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada 

kesejahteraan sosial dan keberlanjutan lingkungan. 

Arah Masa Depan Agribisnis 

Agribisnis akan semakin terintegrasi dengan teknologi 

digital, ekonomi hijau, dan sistem pangan berkelanjutan. 

Silva et al. (2022) transformasi digital dalam sistem 

agrifood akan menjadi faktor utama dalam menciptakan 

nilai tambah produk pertanian dan meningkatkan 

efisiensi rantai pasok. Oleh karena itu, pembangunan 
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agribisnis masa depan harus berorientasi pada inovasi, 

keberlanjutan, inklusivitas, dan kolaborasi multipihak.  
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